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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

A. Kebijakan Program Tahun 2024 

Universitas Negeri Padang (UNP) ditetapkan sebagai universitas PTNBH berdasarkan 

PP No. 114 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badang Hukum Universitas Negeri 

Padang. Sebagai bagian penting dari perencanaan dan arah kinerjanya, dengan ini UNP 

menyusun Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) Tahun 2024. RKAT ini disusun 

mengacu pada Rencana Strategis UNP 2020-2024, yang merupakan periode pertama dari 

Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) UNP 2020-2044. Fokus utama pada periode 

ini adalah penguatan budaya riset dan inovasi. Disamping sebagai upaya untuk implementasi 

strategis jangka menengah dan Panjang, program dan kebijakan yang disusun rektor juga 

didasarkan kepada Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri. IKU terdiri dari 

8 indikator utama ditambah dengan 2 indikator yang berkaitan dengan tata kelola. 

RKAT 2024 ini menekankan kepada upaya percepatan penataan organ serta regulasi-

regulasi sebagai PTN-BH, dalam mencapai world class university (WCU) yang meliputi: 

1.  Optimalisasi fungsi organ-organ utama PTNBH 

2.  Penyusunan peraturan-peraturan, kebijakan dan regulasi yang diamanahkan oleh PP No. 

114 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Padang 

3.  Penertiban standar operasional pelayanan dan pengembangan sumber daya manusia 

4.  Peningkatan produktivitas tridharma dan internasionalisasi aktivitas akademik dan 

pengembangan program-program studi. 

5.  Peningkatan kinerja dan produktivitas unit-unit bisnis.  

6.  Pengembangan sistem informasi pendukung tata kelola pendidikan, pengajaran, penelitian, 

pengabdian pada masyarakat, administrasi umum, keuangan, kerjasama, logistik, 

pengelolaan aset dan pengambilan keputusan 

Kebijakan Program Kerja Tahun 2024 mengacu kepada Renstra UNP PTN-BH 2020-

2024 dan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Dan 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi. Program kerja strategis disusun dalam rangka peningkatan capaian IKU UNP dan 

melaksanakan merdeka belajar-kampus merdeka (MBKM) yang merupakan perjanjian kinerja 

(PK) Rektor dengan Dirjen Diktiristek, serta pencapaian target IKK dan IKT yang merupakan 

bagian dari Renstra UNP PTN-BH. Program kerja strategis yang disusun seperti: 
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1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang berstandar internasional; 

2) Meningkatkan kualitas lulusan yang inovatif dan mampu bersaing secara internasional; 

3) Meningkatkan budaya penelitian dan publikasi yang bereputasi internasional; 

4) Meningkatkan penelitian dan inovasi sehingga berkontribusi bagi pembangunan ekonomi 

daerah dan bangsa; 

5) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terekognisi secara internasional; 

6) Meningkatkan peran serta UNP dalam pembangunan bangsa Indonesia; 

7) Meningkatkan tata kelola UNP yang transparan, adil dan mandiri; 

8) Meningkatkan implementasi kerjasama nasional dan internasional sehingga berdampak 

positif bagi perkembangan UNP; 

9) Meningkatkan income generating UNP; 

10) Mendirikan 3 perusahaan yaitu PT. UNP Mandiri Berkarya; PT. UNP Jasa Konsultama; 

dan PT. UNPMES Inovasi Indonesia; 

11) Mengembangkan Kapasitas UNP Hotel; 

12) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana UNP yang bertaraf internasional; 

13) Meningkatkan jumlah program studi yang terakreditasi internasional; 

14) Penguatan jejaring alumni untuk meningkatkan reputasi lulusan, sekaligus sebagai 

implementasi upaya UNP menuju World Class University; dan 

15) Melakukan rekrutmen peneliti asing yang memiliki rekam jejak publikasi sehingga akan 

dapat mempercepat perubahan serta menciptakan iklim akademis yang positif di UNP. 

Di samping itu, program kerja strategis juga diarahkan kepada peningkatkan peringkat 

UNP di rangking dunia (WUR dan AUR), sebagai bentuk keseriusan UNP menjadi World 

Class University. Beberapa program kerja strategis yang dimaksud yaitu 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pembelajaran berbasis standar internasional 

dan daring; 

2) Meningkatkan kualitas lulusan yang inovatif dan mampu bersaing secara di Asia; 

3) Meningkatkan budaya penelitian dan publikasi internasional bereputasi global pada dosen 

UNP; 

4) Meningkatkan penelitian inovasi dosen sehingga berkontribusi bagi pembangunan 

ekonomi daerah dan bangsa; 

5) Meningkatkan Research network dengan berbagai peneliti luar negeri di dunia 

6) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga terbangun rekognisi dosen dan 

universitas secara global; 
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7) Melaksanakan "Kerjasama Internasional dalam Pendidikan" untuk memperluas wawasan, 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan membangun jaringan global di Universitas Negeri 

Padang (UNP) 

8) Meningkatkan peran UNP dalam pembangunan bangsa Indonesia; 

9) Meningkatkan menajemen universitas sehingga transparan, adil dan mandiri; 

10) Meningkatkan implementasi kerjasama nasional dan internasional sehingga berdampak 

positif bagi perkembangan UNP. 

11) Meningkatkan jumlah mahasiswa asing  

12) Penguatan jejaring alumni untuk meningkatkan reputasi lulusan, sekaligus sebagai 

implementasi upaya UNP menuju World Class Universit 

13) Melakukan rekrutmen peneliti asing yang memiliki rekam jejak publikasi sehingga akan 

dapat mempercepat perubahan serta menciptakan iklim akademis yang positif di UNP\ 

 

B. Kinerja PTNBH UNP Tahun 2023 dan Target Kinerja Tahun 2024 

Gambaran kinerja UNP tahun 2023 dan target kinerja tahun 2024, dirangkum dalam 

Tabel berikut.  

Tabel Kinerja PTNBH UNP 2023 dan Target Kinerja Tahun 2024 

 

No Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan 
Target 

2023 

Realisasi 

2023 

Proyeksi 

s/d akhir 

tahun 

2023 

Target 

2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Meningkatny

a kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

1 Persentase lulusan S1 

dan D4/D3/D2/D1 

yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan 

studi; atau menjadi 

wiraswasta. 

% 80 58,8 58,8 80 

2 Persentase mahasiswa 

S1 dan D4/D3/D2/D1 

yang menjalankan 

kegiatan pembelajaran 

di luar program studi; 

atau meraih prestasi. 

% 40 21,08 21,08 40 

2 Meningkatny

a kualitas 

dosen 

pendidikan 

tinggi 

3 Persentase dosen yang 

berkegiatan tridharma 

di perguruan tinggi 

lain, bekerja sebagai 

praktisi di dunia 

industri, atau 

membimbing 

mahasiswa berkegiatan 

di luar program studi. 

% 30 54,71 54,71 60 
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No Sasaran Indikator Kinerja Utama Satuan 
Target 

2023 

Realisasi 

2023 

Proyeksi 

s/d akhir 

tahun 

2023 

Target 

2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

4 Persentase dosen yang 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh dunia 

usaha dan dunia 

industri; atau berasal 

dari kalangan praktisi 

profesional, dunia 

usaha, atau dunia 

industri. 

% 25 49,78 49,78 50 

5 Jumlah keluaran dosen 

yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat/industri/ 

pemerintah per jumlah 

dosen. 

hasil 

penelitia

n per 

jumlah 

dosen 

1 5,19 5,19 5,50 

3 Meningkatny

a kualitas 

kurikulum 

dan 

pembelajaran 

6 
Jumlah kerjasama per 

program studi S1 dan 

D4/D3/D2/D1. 

% 0,7 3,05 3,05 1,50 

7 Persentase mata kuliah 

S1 dan D4/D3/D2/D1 

yang menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case 

method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi. 

% 50 89,85 99 93 

8 Persentase program 

studi S1 dan D4/D3 

yang memiliki 

akreditasi atau 

sertifikasi internasional 

yang diakui 

pemerintah. 

% 10 28,24 35 30 

4 Meningkatka

n tata kelola 

satuan kerja 

di 

Lingkungan 

Ditjen 

Diktiristek 

9 

Rata-rata predikat 

SAKIP satker minimal 

BB 

predikat A 
A 

(82,80) 
A A 

10 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 80 

nilai 85 91,5 98 92 

11 

Persentase Fakultas 

yang Membangun 

Zona Integritas 

% - - - 50 
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C. Ringkasan Biaya 

Tabel Ringkasan Biaya 

 

No Komponen Biaya Realisasi 2022 Anggaran 2023 Anggaran 2024 

Proporsi 

Anggaran 

2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Biaya Operasional  143.695.513.543   202.269.154.000    211.901.169.000  21% 

2 
Biaya Dosen PNS 

(diluar remunerasi) 
 121.776.199.790   130.183.512.000    135.390.853.000  13% 

3 

Biaya Tenaga 

Kependidikan PNS 

(diluar remunerasi) 

 23.925.606.794   26.082.243.000    27.125.533.000  3% 

4 
Biaya Dosen Non PNS 

(diluar remunerasi) 
 9.741.148.685   12.547.977.000    15.319.638.000  2% 

5 

Biaya Tenaga 

Kependidikan Non 

PNS (diluar 

remunerasi) 

 18.244.786.951   26.856.833.000    38.010.986.000  4% 

6 Remunerasi  82.515.799.600   141.786.335.000    140.135.402.000  14% 

7 
Biaya Investasi 

(Prasarana dan Sarana) 
 352.133.905.726   397.084.181.800    432.005.097.000  42% 

8 Biaya Pengembangan  10.939.778.698   9.985.913.000    19.868.688.000  2% 

Total  762.972.739.786   946.796.148.800  1.019.757.366.000 100% 

 

D. Ringkasan Sumber Pembiayaan 

Tabel Ringkasan Sumber Pembiayaan 

 

No Sumber Pembiayaan Realisasi 2022 Anggaran 2023 Anggaran 2024 

Proporsi 

Anggaran 

2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

APBN  227.198.637.426   311.063.618.000   350.051.048.000  35% 

1 Gaji dan Tunjangan (Komponen 001)  145.701.806.584   156.265.755.000   162.516.386.000    

2 

Pendanaan dari Setditjen Diktiristek 

(BPPTNBH, Dana Padanan (Matching 

Fund), Insentif IKU, dsb) 

 64.778.359.019   104.798.468.000   187.093.887.000    

3 
Pendanaan dari Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan 
 6.283.745.743   6.597.933.000   4.116.741.000    

4 
Pendanaan dari Direktorat 

Kelembagaan 
 -   -   -    

5 

Pendanaan dari Direktorat Sumber 

Daya (selain SBSN, PLN, RMP, dan 

KPBU) 

 -   -   -    

6 

Pendanaan dari Direktorat Riset, 

Teknologi, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (BOPTN Penelitian 

Competitive Fund) 

 1.131.588.500   1.188.168.000   -    

7 
Pinjaman (SBSN, PLN, RMP dan/atau 

KPBU) 
 -   32.445.000.000   -    

8 

Pendanaan dari Unit Eselon I 

Kemendikbudristek selain Ditjen 

Diktiristek 

 -   -   -    
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No Sumber Pembiayaan Realisasi 2022 Anggaran 2023 Anggaran 2024 

Proporsi 

Anggaran 

2024 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

9 

Pendanaan dari K/L lain (termasuk 

Dana Abadi Pendidikan Tinggi dari 

LPDP) 

 9.303.137.580   9.768.294.000  6.120.677.000   

SELAIN APBN  535.774.102.360   635.732.530.800   699.295.568.800  65% 

10 Dana Masyarakat  -   -   -  0% 

11 Biaya Pendidikan  299.155.180.584   286.219.898.000   300.530.893.000  46% 

12 Pengelolaan Dana Abadi  -   -   2.200.000.000  0% 

13 Usaha PTN Badan Hukum  29.667.127.182   31.883.122.000   42.711.179.000  6% 

14 
Kerjasama Tridharma Perguruan 

Tinggi 
 12.335.851.666   14.225.285.000   49.679.216.000  8% 

15 
Pengelolaan Kekayaan PTN Badan 

Hukum 
 -   15.401.102.000   16.171.157.000  2% 

16 APBD  -   -   -  0% 

17 Pinjaman  -   -   -  0% 

18 Saldo Kas  194.615.942.928   288.003.123.800  248.617.230.000 38% 

TOTAL  762.972.739.786   946.796.148.800  1.019.757.366.000 100% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Umum 

1. Landasan Hukum PTN Badan Hukum UNP 

Universitas Negeri Padang (UNP) sejak tanggal 21 November 2021 ditetapkan sebagai 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 114 tahun 

2021. Perubahan status UNP tersebut menuntut transformasi UNP dalam berbagai bidang. 

Transformasi tersebut di samping diarahkan untuk mencapai target yang ditetapkan dalam 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.3 Tahun 2021 tentang 

Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi, UNP juga dituntut untuk menjadi salah satu World 

Class University (WCU). Oleh sebab itu, dalam Rencana Pengembangan Jangka Panjang UNP 

tahun 2021-2045 serta Rencana Strategis UNP tahun 2020-2024 sudah diarahkan pada tuntutan 

transformasi tersebut.  

 Perubahan nasional dan internasional merupakan tantangan dan juga peluang bagi UNP 

dalam melakukan transformasi. Transformasi dilakukan baik dalam tata kelola, organisasi, arah 

pengembangan civitas akademika (mahasiswa dan dosen), publikasi dosen dan mahasiswa, 

inovasi, sumber pendapatan, pembelajaran dan sarana-prasarana penunjang seluruh aktivitas 

universitas. Tata Kelola keuangan dan pelayanan kepada stakeholders UNP terus dilakukan. 

UNP mengeluarkan banyak kebijakan yang mendukung transformasi termasuk perubahan 

struktur organisasi dan tata kelola universitas. Sistem pelayanan yang diarahkan pada online 

services, pembelajaran daring, alokasi anggaran untuk riset, publikasi, dan inovasi. Arah UNP 

juga dilakukan sesuai dengan visi UNP ‘Menjadi Universitas Bermartabat Dan Bereputasi 

Internasional”. Hal ini sejalan dengan arah World Class University. Dengan demikian, 

diperkuat kerja sama internasional dalam pelaksanaan tridarma perguran tinggi. Hal ini 

dilakukan dalam bentuk team teaching dengan dosen mitra luar negeri, riset kolaborasi dan 

riset konsorsium, kolaborasi publikasi, dan konferensi, serta pengabdian kepada masyarakat 

dengan kerja sama mitra internasional. Mahasiswa asing, dosen asing, student mobility, dan 

exchange lecturer juga terus diperkuat. 

Transformasi UNP menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) 

memberikan otonomi dalam pengelolaan universitas. Namun, tetap berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Oleh sebab itu, penyusunan RKAT UNP tahun 2024 tetap 
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mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik berupa UUD 1945, Undang-

undang Pendidikan, Peraturan Menteri terkait, Keputusan Dirjen Diktiristek, Rencana 

Pengembangan Jangka Panjang UNP tahun 2021-2045, rencana strategis UNP tahun 2020-

2024, dan seluruh peraturan rektor yang relevan. 

2. Kegiatan atau Layanan PTN Badan Hukum 

Kegiatan atau layanan UNP sebagai PTN Badan Hukum mengacu kepada PP No. 114/2021 

yang terdiri dari penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi dan layanan lainnya. 

a. Pendidikan 

1) UNP menyelenggarakan pendidikan akademik (S1, S2 dan S3), pendidikan vokasi (D3 

dan D4), dan pendidikan profesi yang berkualitas dan berkarakter melalui Program Studi 

untuk menghasilkan lulusan yang berdaya saing global. 

2) Penyelenggaraan pendidikan mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi, dan 

dapat mengacu pada standar pendidikan yang berlaku secara internasional. 

3) UNP dapat membuka, mengubah, dan menutup Program Studi dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4) Pengembangan kurikulum yang dievaluasi secara berkala dan komprehensif sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, vokasional, dan 

keprofesian di tingkat nasional, regional, dan global. 

5) Memberikan gelar dan dapat pula mencabut ijazah dan transkrip akademik, surat 

keterangan pendamping ijazah, sertifikat kompetensi, dan/atau sertifikat profesi kepada 

lulusan UNP sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

6) UNP dapat memberikan dan mencabut gelar doktor kehormatan kepada seseorang yang 

memiliki karya dan jasa luar biasa dalam bidang kependidikan, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kebudayaan, kemasyarakatan, kemanusiaan, dan/atau pengembangan UNP. 

7) UNP menerima mahasiswa warga negara Indonesia dan/atau warga negara asing sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. UNP wajib mencari dan menjaring 

calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik tinggi, tetapi kurang mampu secara 

ekonomi, dan calon mahasiswa dari daerah terdepan, terluar, dan tertinggal paling sedikit 

20% (dua puluh persen) dari seluruh mahasiswa baru yang diterima dan tersebar pada 

semua program studi. 

b. Penelitian 

1) UNP menyelenggarakan penelitian secara terpadu dengan penyelenggaraan pendidikan 
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dan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian dilaksanakan dalam bentuk program 

penelitian monodisiplin, interdisiplin, dan multidisiplin secara saintifik. 

2) Penelitian diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, hilirisasi, 

dan komersialisasi untuk mendukung prioritas riset nasional dan percepatan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

3) Menyebarluaskan hasil penelitian dengan cara diseminarkan dan/atau dipublikasikan 

pada jurnal ilmiah yang bereputasi, kecuali hasil penelitian yang bersifat rahasia, 

berpotensi mengganggu, dan/atau membahayakan kepentingan umum. 

4) Hasil penelitian dapat diusulkan untuk memperoleh hak kekayaan intelektual sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

5) UNP mengalokasikan dana dari biaya operasional UNP untuk kegiatan penelitian, 

publikasi hasil penelitian, dan pengurusan hak atas kekayaan intelektual. 

6) Menggunakan pendapatan yang diperoleh dari kegiatan penelitian dan pemanfaatan hasil 

penelitian untuk pengembangan UNP. 

c. Pengabdian Kepada Masyarakat 

1) UNP menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan kontribusi 

dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

arah dan tahapan yang jelas. Penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat 

terintegrasi dengan kegiatan pendidikan dan penelitian. 

2) Hasil pengabdian kepada masyarakat digunakan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, pendidikan, inovasi, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

d. Pengelolaan Kelembagaan 

Dalam menjalankan fungsi pengelolaan, unsur organisasi di bawah Rektor dikembangkan, 

diperkuat dan mengintegrasikan prinsip good university governance. Unsur organisasi ini 

terdiri atas: 

1) pimpinan; 

2) pelaksana akademik; 

3) penunjang akademik dan nonakademik; 

4) pelaksana penjaminan mutu; 

5) pengembang dan pelaksana tugas strategis; 

6) pelaksana administrasi; 

7) pelaksana pengawasan internal; 

8) pengelola usaha; dan 

9) unsur lain yang diperlukan. 
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Unsur lain yang diperlukan yang dibentuk pada tahun 2024 adalah senior eksekutif. Organ baru ini 

sudah termasuk dalam Peraturan Rektor Nomor 20 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unsur Di Bawah Rektor Universitas Negeri Padang. Senior eksekutif ini berfungsi memberikan 

pertimbangan dalam penetapan dan pelaksanaan kebijakan oleh Rektor. 

e. Pengadaan Barang dan Jasa 

1) Pengadaan barang dan jasa dilakukan berdasarkan prinsip efisiensi dan ekonomis sesuai 

dengan praktik bisnis yang sehat  

2) Pengadaan barang dan jasa yang menggunakan dana pemerintah mengacu pada 

ketentuan pengadaan barang dan jasa untuk instansi pemerintah. 

f. Investasi 

1) UNP melakukan investasi peningkatan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan tridarma 

perguruan tinggi dan manajemen UNP. 

2) UNP juga dapat melakukan investasi pada satuan pengelola usaha. 

g. Akuntansi, Pengawasan, dan Pelaporan 

1) Rektor menyelenggarakan sistem informasi manajemen keuangan sesuai dengan 

kebutuhan, pengawasan, dan prinsip tata kelola yang baik. 

2) Akuntansi dan laporan keuangan diselenggarakan sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang diterbitkan oleh asosiasi profesi akuntansi Indonesia. 

3) Laporan tahunan UNP meliputi laporan bidang akademik dan laporan bidang 

nonakademik. 

4) Laporan bidang akademik meliputi laporan penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Laporan bidang nonakademik meliputi laporan 

manajemen dan laporan keuangan. 

h. Kerja sama dan Hubungan Masyarakat 

1) UNP menyelenggarakan kerja sama dalam pelaksanaan program dan kegiatan dengan 

mitra di dalam negeri dan luar negeri 

2) UNP sebagai Badan Hukum publik yang informatif mengembangkan secara 

berkelanjutan sistem informasi dan medianya untuk menjamin prinsip transparansi dan 

akuntabilitas. 

B. Visi dan Misi PTN Badan Hukum UNP 

1. Visi dan Misi PTN Badan Hukum UNP 

UNP memiliki visi menjadi universitas bermartabat dan bereputasi internasional. 



 

 

5 

UNP memiliki misi: 

a. melaksanakan pendidikan berkualitas internasional; 

b. melaksanakan penelitian inovatif dan publikasi global; 

c. melaksanakan pengabdian kepada masyarakat untuk memecahkan masalah dan 

berkontribusi bagi pembangunan bangsa Indonesia; 

d. menerapkan tata kelola universitas kelas dunia; dan 

e. melaksanakan kerja sama internasional. 

UNP memiliki tujuan: 

a. terlaksananya pembelajaran yang berkualitas internasional; 

b. menghasilkan lulusan kompetitif dan inovatif; 

c. menghasilkan produk inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar; 

d. menghasilkan publikasi ilmiah yang bereputasi global; 

e. memberi manfaat dalam pembangunan ekonomi dan sosial budaya masyarakat Indonesia; 

dan 

f. terlaksananya kerja sama pada tingkat internasional yang bermanfaat bagi pembangunan 

bangsa. 

2. Gambaran kondisi PTN Badan Hukum UNP di masa mendatang 

Rencana strategis UNP dibuat mengacu pada Rencana Pengembangan Jangka Panjang 

(RPJP) UNP tahun 2021 sampai 2045. Dalam RPJP UNP ada lima tahapan pengembangan 

UNP menuju universitas bermartabat dan bereputasi internasional. Tahap-tahap untuk 

mencapai visi UNP dalam lima tahapan tersebut seperti ditampilkan dalam Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1. RPJP PTN Badan Hukum UNP 2021 – 2045 

 

RENCANA PENGEMBANGAN JANGKA PANJANG PTN BH UNP (2021-2045) 
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Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat dalam tiap tahapan target UNP untuk menjadi 

universitas kelas dunia dengan indikasi Quacquarelli Symonds (QS) ranking. Diakhir tahap I 

UNP menargetkan masuk pada 1000 besar universitas kelas dunia. Target ini terus meningkat 

hingga tahap kelima yaitu masuk pada 500 universitas kelas dunia (QS500). 

UNP merumuskan milestone pengembangan dalam beberapa tahapan dan setiap tahap 

mempunyai keterkaitan seperti sebuah rantai (chain) menuju pencaian Visi sebagai Universitas 

Bermartabat dan Bereputasi Internasional. Milestone UNP disusun sejalan dengan Rencana 

Jangka Panjang pembangunan Indonesia pada tahun 2045 yang merupakan tahun Indonesia 

Emas. Milestone Pengembangan UNP disusun dalam dokumen Rencana Pengembangan 

Jangka Panjang (RPJP) Universitas Negeri Padang tahun 2021-2045. RPJP ini dibagi ke dalam 

lima tahapan dan setiap tahapannya terdiri atas lima tahun. Setiap tahapan tersebut disusun 

Rencana Strategis Universitas. Sebagai gambaran tahapan pembangunan UNP diperlihatkan 

pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2. Milestone Pengembangan UNP 
 

Berdasarkan milestone dalam Gambar 1.2, maka tahapan pertama (2021-2025) 

pengembangan universitas diarahkan untuk penguatan budaya riset dan inovasi. Pada tahap ini 
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ditargetkan budaya riset dan inovasi sudah kuat pada civitas akademika UNP. Hal ini ditandai 

dengan meningkatnya publikasi internasional terindeks Scopus dan meningkatnya jumlah 

paten yang dihasilkan. Pada tahun 2021 jumlah publikasi internasional terindeks scopus 

sebanyak 304 dokumen. Angka ini meningkat menjadi 684 pada tahun 2023. Untuk jumlah 

paten yang dihasilkan juga mengalami peningkatan. Dari tahun 2021 sebanyak 30 paten 

menjadi 53 paten pada tahun 2023. 

Keberhasilan membangun budaya riset dan inovasi ini akan menjadikan UNP sebagai 

Universitas dengan QS ranking 1000 dunia atau QS asia ranking di bawah 100. Tahapan kedua 

(2026-2030) pengembangan universitas diarahkan untuk menjadi universitas riset dan inovasi 

(research university). Pada tahapan ini UNP sudah menjadi universitas riset, ditandai dengan 

kualitas riset dan publikasi civitas akademika semakin banyak diterbitkan pada jurnal 

internasional bereputasi tinggi (Q1 dan Q2). Target pada tahap kedua ini adalah posisi UNP 

sudah berada pada ranking QS 800 World Class University. Tahap ketiga (2031-2035) 

pengembangan universitas diarahkan untuk persiapan menjadi entrepreneurial university. Pada 

tahapan keempat (2036-2040) pengembangan univeritas diarahkan untuk penguatan 

entrepreneurial university. Sedangkan tahapan kelima (2041-2045) pengembangan universitas 

diarahkan untuk menjadi entrepreneurial university. 

3. Upaya pencapaian Visi dan Misi 

Untuk mencapai visi dan misi UNP, dirumuskan upaya sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang berstandar internasional; 

Kualitas pembelajaran ditingkatkan dimulai dengan merumuskan learning outcomes yang 

sesuai dengan kebutuhan kompetensi yang berstandar internasional melalui lokakarya dan 

keterlibatan stakeholders. Silabus yang dihasilkan melalui proses di atas disampaikan 

dengan delivery system yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan dan konteks 

pembelajaran terkini. Proses ini selanjutnya akan difinalisasi dengan sistem evaluasi yang 

komprehensif terutama dengan menggunakan pendekatan yang mengintegrasikan case 

method dan project based learning. 

b. Meningkatkan kualitas lulusan yang inovatif dan mampu bersaing secara internasional;  

Peningkatan kualitas lulusan dilakukan dengan membekali lulusan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan dunia kerja, baik soft maupun hard skill. Di tengah era disruption technology, 

lulusan diharapkan memiliki kemampuan sebagai pembelajar berkelanjutan yang memiliki 

kemampuan adaptif dengan pelbagai peluang kerja dan produktivitas sebagai entrepreneur. 
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c. Meningkatkan budaya penelitian dan publikasi yang bereputasi internasional; 

Budaya penelitian ditumbuhkan dengan senantiasa meningkatkan kemampuan metodologis 

dan penguasaan kepada tema-tema penelitian dasar, terapan dan pengembangan yang 

terkini. Publikasi internasional diarahkan kepada jurnal-jurnal bereputasi yang terindeks, 

nampun tidak khusus kepada scopus dan web of science. 

d. Meningkatkan penelitian dan inovasi sehingga berkontribusi bagi pembangunan ekonomi 

daerah dan bangsa; 

Menyediakan skema-skema penelitian yang mendukung kepada pembangunan daerah dan 

bangsa dimulai dari kepekaan kepada permasalahan pembangunan yang sedang menjadi isu 

utama. Penelitian yang bermuara kepada inovasi melalui penjaminan hak kekayaan 

intelektual (HKI dan Paten) melalui pendekatan kolaboratif dengan mitra dan pemerintah 

melalui kerja sama antar peneliti, lembaga formal dan swadaya masyarakat, baik pada 

tingkat nasional maupun internasional. 

e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terekognisi secara internasional; 

Salah satu aspek penting dalam peningkatan sumber daya manusia adalah upaya 

peningkatan kompetensi. Peningkatan kompetensi dilakukan baik secara formal melalui 

peningkatan jenjang pendidikan di tingkat doktoral dan secara informal dilakukan dengan 

senantiasa mendorong dan memfasilitasi pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan kemampuan dengan berbagai pelatihan dan sertifikasi yang terekognisi 

terutama oleh BNSP. 

f. Meningkatkan peran serta UNP dalam pembangunan bangsa Indonesia; 

Sebagai sebuah institusi publik berbadan hukum, peran UNP menjadi semakin signifikan 

terutama dalam aspek tridarma. Namun demikian, secara kelembagaan UNP melaksanakan 

tanggung jawab sosial dengan terlibat secara langsung dalam berbagai aspek demi 

pembangunan bangsa, baik sosial, budaya, teknologi dan sains. 

g. Meningkatkan tata kelola UNP yang transparan, adil dan mandiri; 

Status UNP sebagai PTNBH, menuntut untuk menerapkan secara konsisten prinsip-prinsip 

good governance. Untuk itu diperlukan tata kelola administrasi dan fungsi yang terencana, 

partisipatif, informatif dan akuntabel. 

h. Meningkatkan implementasi kerja sama nasional dan internasional sehingga berdampak 

positif bagi perkembangan UNP; 

Sebagai konsekuensi dari PTNBH maka UNP diharuskan untuk memperluas standardisasi-

nya menuju sebuah perguruan tinggi bertaraf dunia (World Class University). Dengan ini 
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kerja sama nasional dan internasional harus senantiasa dikembangkan dan 

diimplementasikan. Berbagai program kolaboratif dan mandiri dibutuhkan untuk 

mengimplementasikan kerja sama seperti dosen tamu, adjunct professor, pertukaran 

mahasiswa, riset kolaboratif, magang (internship), sandwich program, dual-degree program 

dan berbagai kepanitiaan kolaboratif secara sporadis. 

i. Meningkatkan income generating UNP; 

Peningkatan mutu secara masif dan berkelanjutkan membutuhan skema pendanaan yang 

lebih produktif. Sementara di sisi lain, ketergantungan kepada tuition fee (UKT) selayaknya 

semakin dikurangi dari tahun ke tahun. Karena itu, UNP dituntut untuk lebih kreatif dan 

progresif dalam meningkatkan income generating melalui berbagai jenis program dan 

aktifitas. 

j. Mendirikan 3 perusahaan yaitu PT. UNP Mandiri Berkarya; PT. UNP Jasa Konsultama; dan 

PT. UNPMES Inovasi Indonesia; 

Sesuai dengan kompetensi dan pemahaman kepada kebutuhan pasar, UNP mendirikan tiga 

buah perusahaan yang dikelola secara profesional. Bidang yang sejauh ini dijangkau adalah 

bidang konstruksi/perencana, pengembangan produksi inovasi pendidikan dan bidang 

umum (general affairs). Perusahaan ini diharapkan juga menjadi jembatan bagi inovasi 

penelitian untuk mendapatkan bentuk yang memiliki nilai ekonomi yang menyumbang 

kepada kemandirian dan perkembangan UNP di masa depan. 

k. Mengembangkan Kapasitas UNP Hotel; 

Mengingat perhotelan dan pariwisata merupakan bidang unggulan yang dimiliki oleh UNP 

secara akademik, maka pengembangan kapasitas bisnis perhotelan adalah sebuah peluang 

yang layak untuk diberikan perhatian serius. Sejauh ini, UNP Hotel sudah menunjukan 

kinerja yang meningkat dari tahun ke tahun. Tidak saja sebagai sebuah hotel pendidikan 

(Edotel), tapi UNP Hotel harus mampu bersaing dan menjadi alternatif bagi sarana bidang 

pariwisata daerah kota Padang dan provinsi Sumatera Barat untuk penyelenggaraan 

Meeting, Incentives, Conferences and Exhibitions (MICE) di samping kebutuhan UNP 

sendiri dalam memfasilitas aktivitas dan tamu-tamunya. 

l. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana UNP yang bertaraf internasional; 

Sejauh ini UNP sudah berhasil memiliki program studi yang tersertifikasi dan terakreditasi 

internasional. Seiring dengan itu, kemampuan UNP untuk meningkatkan kualitas sarana dan 

prasarana menjadi sebuah keharusan. Hal ini sudah dimulai dengan revolusi infrastruktur 

UNP yang difasilitasi oleh Pemerintah melalui skema pendanaan dari Islamic Development 
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Bank (IDB) tahun 2012-2016 yang lalu. Saat ini UNP harus meneruskan standar 

pengembangan infrastruktur yang terbentuk seiring dengan mindset pemanfaatan dan 

maintenance yang lebih sistemik dan terstruktur. 

m. Meningkatkan jumlah program studi yang terakreditasi internasional; dan 

UNP sudah memiliki berbagai program studi yang tersertifikasi dan terakreditasi secara 

internasional, yaitu dari AUN-QA, ASIIN dan AQAS. Ke depan masih banyak program 

studi yang memiliki potensi untuk diakreditasi sesuai dengan lembaga akreditasi yang 

relevan dengan program studi dimaksud. Pengembangan ini dilaksanakan secara terencana 

sesuai dengan tuntutan dari Indikator Kinerja Utama ke-8, dengan dikawal oleh Badan 

Penjaminan Mutu Internal (BPMI). 

n. Penguatan jejaring alumni untuk meningkatkan reputasi lulusan, sekaligus sebagai 

implementasi upaya UNP menuju World Class University. 

Upaya peningkatan jejaring alumni menjadi peranan kunci dalam membentuk reputasi yang 

kuat bagi UNP di kalangan pemberi kerja. Dengan memperkuat konektivitas antara alumni 

yang telah sukses dan mahasiswa saat ini, UNP berkomitmen untuk memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan peluang dalam dunia kerja yang dinamis. 

Program mentoring oleh alumni yang berprestasi, acara reuni dan konferensi, serta platform 

jejaring online dirancang untuk membangun interaksi yang bermanfaat antara lulusan dan 

calon lulusan. Melalui partisipasi aktif dalam program magang, kerja sama dalam proyek 

universitas, serta pengenalan alumni yang sukses, UNP memperkuat integrasi antara 

lingkungan akademis dan profesional. Dalam pandangan ini, upaya ini secara signifikan 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang tuntutan dan ekspektasi 

dunia kerja, sambil juga mengembangkan citra positif universitas di mata pemberi kerja 

serta masyarakat secara umum. 

o.  Melakukan rekrutmen peneliti asing yang memiliki rekam jejak publikasi sehingga akan 

dapat mempercepat perubahan serta menciptakan iklim akademis yang positif di UNP. 

Dalam semangat menjadikan Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai pusat akademis 

yang berkelas dunia, langkah tambahan yang diambil adalah dengan menginisiasi rekrutmen 

peneliti asing berpengalaman dengan rekam jejak publikasi yang gemilang. Tindakan ini 

bertujuan untuk mempercepat transformasi universitas dan membentuk lingkungan 

akademis yang dinamis dan inspiratif. Dengan membawa pengetahuan, pengalaman, dan 

perspektif baru, peneliti asing akan berkontribusi secara signifikan pada peningkatan 

kualitas riset dan publikasi universitas. Selain itu, langkah ini juga akan menciptakan 
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kesempatan bagi mahasiswa dan dosen untuk terlibat dalam kolaborasi lintas budaya yang 

akan memperkaya wawasan dan pengetahuan mereka. Dengan adanya rekrutmen peneliti 

asing yang berprestasi, UNP tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan dan riset, tetapi 

juga memperkuat citra sebagai lembaga akademis yang inovatif dan kompetitif di tingkat 

internasional. 

p. Meningkatkan peringkat UNP di QS Ranking pada tingkat Asia dan Dunia. 

Peningkatan peringkat UNP di QS Ranking merupakan program unggulan pasca PTNBH. 

Hal ini diawali dengan terlibatnya UNP secara aktif dalam QS Higher Ed Summit: Asia 

Pacific dikenal sebagai QS-APPLE Conference tanggal 8-10 November 2022 di Hotel 

Intercontinental Jakarta. Sesuai dengan perencanaan yang disusun, tahun 2022 UNP sudah 

teregistrasi dalam sistem QS, melengkapi pendataan yang relevan dan akan teranking tahun 

2023. Instrumen QS akan menjadi salah satu pemandu dalam pengembangan dan 

internasionalisasi UNP di masa depan.
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BAB II 

RENCANA KINERJA PTN BADAN HUKUM 

 

 

A. Gambaran Kondisi PTN Badan Hukum 

1. Kondisi Internal PTN Badan Hukum UNP 

Sejak ditetapkannya UNP menjadi perguruan tinggi berbadan hukum (PTN-BH) pada 

tahun 2021, UNP terus berbenah diri. Berbagai upaya telah dilakukan UNP untuk mencapai 

visi yaitu Menjadi Universitas Bermartabat dan Bereputasi Internasional. Dalam Upaya 

mewujudkan visi tersebut, UNP sudah menetapkan program kerja, sasaran kerja, dan rencana 

anggran untuk kegiatan yang akan dilakukan pada tahun 2024. Upaya tersebut dirancang 

dengan terlebih dahulu melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal. 

Dalam perencanaan keuangan, UNP merencanakan pengelolaan keuangan dengan tetap 

memperhatikan peran UNP dalam meningkatkan angka partisipasi kasar (APK) pendidikan 

tinggi di Indonesia. Hal itu sesuai dengan peraturan pengelolaan keuangan PTN-BH yang 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah No.114 tahun 2021. Oleh sebab itu, dalam perencanaan 

keuangan, sistem perencanaan, pengelolaan, monitoring, dan evaluasi yang dilaksanakan di 

UNP sejalan dengan program kerja dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek). UNP juga merencanakan berbagai aspek pengelola keuangan 

dengan maksimal sehingga dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 Sebagai laporan pertanggungjawaban keuangan kepada stakeholder internal dan 

eksternal, UNP menerapkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Secara internal, UNP selalu melaporkan perkembangannya dalam bentuk Laporan Tahunan 

Rektor kepada Majelis Wali Amanat dan Senat Akademik Universitas, Laporan Dies Natalis, 

dan laporan triwulanan. Secara eksternal, UNP selalu menyampaikan laporan kepada 

Kemendikbudristek berupa Laporan Kinerja (Lakin). 

Sasaran kerja dan program kerja UNP disusun harus terarah dan terencana dengan baik. 

Untuk itu, diperlukan rencana kegiatan anggaran tahunan (RKAT) yang mengacu pada 

Rencana Strategis UNP 2020-2024. Rencana strategis tersebut memuat perencanaan dan 

implementasi yang telah dan akan dilakukan UNP untuk mencapai visi dan misi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 114 tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Badan 

Hukum Universitas Negeri Padang, Rektor UNP telah menetapkan Struktur Organisasi dan 
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Tata Kelola (SOTK). Merujuk pada SOTK yang telah ditetapkan tersebut, sampai saat ini UNP 

telah memiliki sepuluh fakultas dan dua sekolah, yaitu: 

1. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam; 

2. Fakultas Teknik; 

3. Fakultas Ilmu Keolahragaan; 

4. Fakultas Ilmu Pendidikan; 

5. Fakultas Bahasa dan Seni; 

6. Fakultas Ilmu Sosial; 

7. Fakultas Ekonomi dan Bisnis;  

8. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan; dan 

9. Fakultas Psikologi dan Kesehatan; 

10. Fakultas Kedokteran; 

11. Sekolah Pascasarjana 

12. Sekolah Vokasi. 

Selain kesepuluh fakultas dan dua sekolah tersebut, UNP juga didukung oleh unit lainnya 

yaitu Sekretaris Universitas, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), 

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Pelaksanaan Tugas Strategis (LP3S), Biro 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAK), Biro Umum dan Keuangan (BUK), Biro Perencanaan 

dan Kerja sama (BPKS), serta 8 Unit Pelaksana Teknis (UPT). Delapan UPT tersebut yakni 

UPT Layanan Perpustakaan, UPT Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi, UPT 

Layanan Bahasa, UPT Layanan Bimbingan Konseling, UPT Layanan Internasional, dan UPT 

Pengembangan Karir dan Kewirausahaan serta UPT Layanan Psikologi. Untuk pelaksana 

penjaminan mutu, UNP memiliki Badan Penjaminan Mutu Internal (BPMI) dengan fungsi 

kerja hingga unit pelaksana akademik terkecil yaitu program studi. Sementara untuk 

pengawasan ada Satuan Pengawasan Internal (SPI), dan pengelolaan usaha melalui struktur 

Badan Pengelolaan Usaha (BPU) UNP.  

Selain kelengkapan secara struktur organisasi, sebagai PTNBH, UNP berupaya untuk 

meningkatkan penerimaan anggaran untuk kemandirian keuangan. Untuk itu, semua potensi 

sumber daya yang dimiliki UNP diberdayakan secara optimal melalui peningkatan mutu dan 

perluasan layanan, optimasi penerimaan dan efisiensi pengeluaran anggaran. Di samping itu, 

pemberdayaan aset sebagai pendukung operasional yang bermutu juga terus dilakukan. UNP 

dituntut untuk mampu meningkatkan penerimaan yang berasal dari sumber di luar Uang Kuliah 

Tunggal (non-UKT), juga meningkatkan pengelolaan keuangan sehingga efisien, transparan 

dan akuntabel.  
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a. Kondisi Keuangan 

Pada tahun 2023, kondisi keuangan UNP semakin meningkat, dan diperkirakan akan 

semakin menguat pada tahun 2024. Pada tahun 2023 total penerimaan UNP adalah Rp. 

352.643.804.005,-. Penerimaan UNP tahun 2023 digambarkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Realisasi Penerimaan UNP Tahun 2023 
 

No Jenis Pendapatan Realisasi 

1 Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan 323.720.263.798 

2 Pendapatan Hasil Kerja Sama Lembaga/Badan Usaha 4.587.720.080 

3 Pendapatan Lain-lain PTNBH 1.081.509.692 

4 Pendapatan dari Sewa Ruangan 20.078.290.988 

5 Pendapatan dari Sewa Peralatan dan Mesin 710.700.000 

Jumlah 352.643.804.005 

 

Pada tahun 2024, pendapatan UNP diperkirakan meningkat menjadi Rp. 

411.292.445.000,- yang terdiri dari pendapatan UKT sebesar Rp. 300.530.893.000,- dan 

pendapatan Non-UKT sebesar Rp. 110.761.552.000,-. Target pendapatan UKT tahun 2024 jika 

dibandingkan dengan realisasi penerimaan tahun 2023 yang sebesar Rp. 323.720.263.798,- 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena pada saat penyusunan target 2024 belrum 

dihitung target penerimaan UKT yang berasal dari pembukaan prodi baru, seperti prodi 

kedokteran, prodi ilmu hukum, prodi ilmu komunikasi, prodi Pendidikan IPS, prodi Teknik 

geologi, prodi Teknik elektro, dan prodi bisnis digital. 

Untuk target pendapatan Non UKT tahun 2024 mengalami peningkatan dari tahun 2023 

sebesar Rp. 26.458.220.760,-. Peningkatan target pendapatan Non-UKT ini berasal dari 

pengelolaan dana abadi, usaha-usaha PTN-BH, dan kerja sama tridharma perguruan tinggi. 

Rincian Pendapatan UKT dan Non UKT dapat dilihat pada Tabel 2.12 Sumber Pembiayaan 

PTN Badan Hukum.  

b. Layanan 

UNP bertekad meningkatkan kualitas layanan baik yang diperuntukkan kepada civitas 

akademika UNP secara keseluruhan. Pelayanan tersebut dalam bentuk pelayanan akademik, 

keuangan, administrasi, kemahasiswaan dan pelayanan lainnya kepada seluruh stakeholders 

UNP. Hal itu terbukti dari meningkatnya kualitas civitas akademika UNP yang terlihat dari 

capaian prestasi pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Daftar Prestasi Sivitas Akademika UNP 2023 

 
No Prestasi Level Peserta 

1 Akreditasi Unggul Program Studi Pendidikan 

Sejarah Universitas Negeri Padang dari Lembaga 

Akreditasi Mandiri Kependidikan 

Nasional Universitas 

2 Tim Mahasiswa FBS Juara 1 pada acara 22nd 

IMT-GT Varsity Carnival 

Internasional Mahasiswa FBS 

3 Kategori Lomba Essai Nasional ini diwakili oleh 

Dita Permatasari Sitohang dari Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

sebagai Juara 3. 

Nasional Mahasiswa FIS 

4 Yuliani Juara 1 dari Fakultas Bahasa dan Seni 

pada Lomba Musabaqah Tilawatil Qur’an 

Mahasiswa Nasional Universitas Jambi, Cabang 

Musabaqah LKTIQ 

Nasional Mahasiswa FBS 

5 Tim Debat Konstitusi Prodi PPKn Departement 

Ilmu Sosial Politik Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang, berhasil menorehkan 

prestasi dengan memborong 2 penghargaan, 

masing-masing Juara 1 dan Juara 3 pada Lomba 

Debat Konstitusi se Sumatera Barat. Lomba 

Debat tersebut diselenggarakan oleh Universitas 

PGRI Sumatera Barat 

Nasional Mahasiswa FIS 

6 Mahfud Tohari dan Ridho dari Fakultas Bahasa 

dan Seni dari Aulia Juara 2 pada acara Ajang 

Kespro Kawula Muda (Akukamu) 2023 

Nasional Mahasiswa FBS 

7 Nurul Alfadilah dari Fakultas Bahasa dan Seni 

Juara 2 pada acara Festival Sastra dan Seni 

Mahasiswa Tingkat Nasional 2023 

Nasional Mahasiswa FBS 

8 Tim Mahasiswa FBS Juara 2 pada acara Festival 

Seni Pertunjukan Indonesia (FSPI) 

Nasional  Mahasiswa FBS 

9 Dyana Florentina Naibaho dari Fakultas Bahasa 

dan Seni Juara 3 pada Lomba Essay Tingkat 

Nasional (LETIN) 

Nasional Mahasiswa FBS 

10 Tim Mahasiswa FBS Juara 3 pada Lomba 

Musikalisasi Puisi 

Nasional Mahasiswa FBS 

11 Zul Hendra dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Juara 2 pada acara Genbi Poster Competition 

Nasional Mahasiswa FEB 

12 Rahmadani dan Fitri Takbirani dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Juara 3 pada acara Indonesia 

Sharia Financial Olympiad (ISFO) 

Nasional Mahasiswa FEB 

13 Aldo Dwinanda Deza dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Juara 3 pada acara Acoounting Olympiade 

9th International Accounting Week 

Nasional Mahasiswa FEB 

14 Tim Mahasiswa FIK Juara 2 dan Juara 3 pada 

acara 22nd IMT-GT Varsity Carnival 

Internasional Mahasiswa FIK 

15 Nabila Nurhafizhah dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan Juara 1 pada Lomba Video dengan 

Tema “Ramadhan Is The Favorite Month Of 

Muslims” 

Nasional Mahasiswa FIP 

16 Herbi Ikhwal dan Asiatul Fadilla dari Fakultas Nasional Mahasiswa FIP 
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No Prestasi Level Peserta 

Ilmu Pendidikan Juara 2 pada Lomba 

Pancalomba FIP JIP 2023 

17 Dzaky Kosandi dari Fakultas Ilmu Pendidikan 

Juara 3 pada Lomba Himatansi Festival Nasional 

Lomba Debat Bahasa Indonesia 

Nasional Mahasiswa FIP 

18 Cindi Putri Khumairoh dari Fakultas Ilmu Sosial 

Juara 1 pada acara Porseni NU Nasional 

Nasional Mahasiswa FIS 

19 Aulia Azmi Alkhairi dan Zilham Usral dari 

Fakultas Ilmu Sosial Juara 3 pada Lomba Artikel 

Ilmiah Nasional LINGFEST 

Nasional Mahasiswa FIS 

20 Fatinah Afifah dari Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Juara 2 pada acara 22nd 

IMT-GT Varsity Carnival 

Internasional Mahasiswa 

FMIPA 

21 Muhammad Farikh dari Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Juara 3 pada acara 22nd 

IMT-GT Varsity Carnival 

Internasional Mahasiswa 

FMIPA 

22 Gina Silvia dari Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Juara 3 pda Lomba Esai 

Matematika Tingkat Mahasiswa Pekan 

matematika Kreatif (PAMER) Season ke-16 

UHO 

Nasional Mahasiswa 

FMIPA 

23 Welli Andriani dari Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Juara 3 pada Lomba 

Pekan Esai Nasional 

Nasional Mahasiswa 

FMIPA 

24 Abdu Idham dan Muhammad Ilham dari Fakultas 

Teknik Juara 1 pada Lomba Essay Tingkat 

Nasional (LETIN) yang diselenggarakan oleh 

Universitas Triatma Mulya Denpasar 

Nasional Mahasiswa FT 

25 Tim Mahasiswa Fakultas Teknik Juara 1 pada 

acara Siginjai Mining Competition 1 

Nasional Mahasiswa FT 

26 Rahma Izati dari Fakultas Teknik Juara 1 pada 

Kalimantan Student Paper Contest 2023 

Nasional Mahasiswa FT 

27 Adhadian Bhakti Dharma dan Mhd. Al-

Ahwani.Am dari Fakultas Teknik Juara 1 pada 

Lomba Video dengan tema “Ramadhan Is The 

Favorite Month Of Muslims” 

Nasional Mahasiswa FT 

28 Tim Debat PGSD UNP Meraih Juara 3 Lomba 

Debat Tingkat Nasional Dalam Acara 

HIMATANSI FESTIFAL 2023 

Nasional Mahasiswa FIP 

29 Putri Aura HermawanMahasiswa PLB FIP UNP 

meraih Juara III Cabang Tartil pada MTQ 

Nasional di Universitas negeri Yogyakarta 

Nasional Mahasiswa FIP 

30  Annisaul Mutmainnah, Tuti Erawati, dan Fikra 

Nabhan Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang meraih Juara Harapan 2 Cabang 

MSQ pada MTQ Mahasiswa Nasional #3 di 

Universitas Negeri Yogyakarta  

Nasional Mahasiswa FIP 

31 4 Prodi Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang menerima sertifikat Accreditation 

Agency for Study Programmes in Engineering, 

Informatics, Natural Sciences and Mathematics 

International Fakultas Teknik 
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No Prestasi Level Peserta 

(ASIIN). Adapun keempat program studi tersebut 

yakni S1 Pendidikan Teknik Bangunan, S1 

Pendidikan Teknik Informatika, S1 Pendidikan 

Teknik Mesin, dan S1 Pendidikan Teknik 

Otomotif.  

32 Program Studi Psikologi UNP peringkat 5 terbaik 

dari 61 Prodi Psikologi di Indonesia berdasarkan 

EduRank 

Nasional Universitas 

33 Universitas Negeri Padang Institusi dengan 

Jurnal Terakreditasi Terbanyak ke-2 di Indonesia 

Nasional Universitas 

34 Prestasi Membanggakan Metria Dicky Putra 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 

Bahasa dan Seni Meraih Juara 2 Dalam Lomba 

KTI Pekan Pendidikan Masyarakat ke V 2023 di 

Universitas Riau 

Nasional Mahasiswa FBS 

35 Program Studi Sarjana (S1) Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang atas diraihnya 

Akreditasi “Unggul” dari Lembaga Akreditasi 

Mandiri Sains Alam dan Ilmu Formal 

Nasional Akademik 

36  Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang atas diraihnya 

Akreditasi “Unggul” dari Lembaga Akreditasi 

Mandiri Sains Alam dan Ilmu Formal 

Nasional Akademik 

37 Program Studi Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan Pada Program Magister Universitas 

Negeri Padang dari Lembaga Akreditasi Mandiri 

Kependidikan 

Nasional Akademik 

38 Prestasi Membanggakan Fiqrhatul Ilmi 

Mahasiswa Kimia Meraih Juara 3 Dalam Lomba 

Esai Nasional LINGFEST 2023 Competition 

Nasional Mahasiswa 

FMIPA 

39 Metria Dicky Putra mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris FBS Universitas 

Negeri Padang menorehkan prestasi Juara 1 pada 

Kompetisi Esai Akuntasi Nasional yang 

dilaksanakan dalam rangka Milad Universitas 

Aisyah Pringsewu ke-4 di Kabupaten Pringsewu, 

Lampung. 

Nasional Mahasiswa FBS 

40 Prestasi Membanggakan Irwandi (Pendidikan 

Elektronika 19), Aprilia Muslimah (Pendidikan 

Biologi 19) dan Yana Lendarwati (Pendidikan 

Kimia 19) berhasil meraih Bronze Medal pada 

Faperta Fair 3, lomba karya tulis ilmiah tingkat 

Nasional (LKTI) Kategori Saintek, Universitas 

Nadhlatul Wathan Mataram, Lombok. 

Nasional Mahasiswa FT 

dan FMIPA 

41 Tim Prospectors Berhasil Meraih Juara 1 pada 

bidang Student Paper Contest KSMC 2023 

Nasional Mahasiswa FT 

42 Mahasiswa Universitas Negeri Padang atas nama 

Gisti Kartika prodi Sastra Indonesia (2020), 

Muhammad Farikh prodi Biologi NK (2021), 

Dyana Florentina Naibaho prodi Pendidikan 

Bahasa Inggris (2022) meraih Gold,Silver,dan 

Nasional Mahasiswa FBS 

dan FMIPA 
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No Prestasi Level Peserta 

Bronze medal Seminar Mixed Group 

Presentation Category Award dalam event IMT-

GT Varsity Carnival yang diselenggarakan di 

Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

43 Mahasiswa Departemen Seni, Drama, Tari dan 

Musik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang yang meraih Penghargaan The 

Best Artistic Dance dalam kegiatan IMT -GT 

Varsity Carnival kelompok Curtural (Pertunjukan 

Tari ). 

Nasional Mahasiswa FBS 

44 Nafisa Hana Mahira yang berasal Teknik 

Pertambangan FT UNP berhasil meraih Juara 3 

pada ajang Lomba Video Kreatif Festival Air 

Indonesia 2023 dengan peserta terbuka untuk 

seluruh mahasiswa Indonesia untuk cabang 

lomba infografis, video kreatif, dan esai. 

Nasional Mahasiswa FT 

45 Rektor Universitas Negeri Padang Meraih Medali 

Perunggu pada Pekan Olahraga Nasional 

(Pornas) XVI Korps Pegawai Republik Indonesia 

(KORPRI) 2023 

Nasional Dosen FT 

46 Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata Busana), 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang, Hilman Aulia Rahman Meraih 

Juara Satu berturut-turut Juara 1 Lomba Fashion 

Design Wilayah Regional Sumbar Sebagai 

Utusan dari Sumatera Barat juga Juara Satu pada 

Lomba Fashion Design di Wilayah Regional 

Sumatera Utara (Medan) 

Nasional Mahasiswa FPP 

47 Mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang 

memperoleh Juara1 : Lomba Video Pembelajaran 

(Dimas Dzaki Maulana, M. Fakhrul Rozi, Neta 

Febriani) dan Juara Harapan 2 : Lomba Video 

Pembelajaran (Jeni Falen Andrean) Pada 

kegiatan Lomba Media Pembelajaran Tingkat 

Nasional Acara Temu Kolegial APS-TPI ke-8 di 

Solo. 

Nasional Mahasiswa FIP 

48 Rektor Universitas Negeri Padang(UNP) Prof. 

Ganefri, Ph.D (UNP) terima penghargaan Ayah 

Genre Inspirator 2023 Provinsi Sumatera Barat 

yang diserahkan langsung oleh Gubernur Sumbar 

yang diwakili Kepala Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak Dra. Gemala Ranti, M.Si  

Nasional Dosen FT 

49 Mahasiswa Prodi Psikologi FPK UNP yaitu Aina 

Safitri Zein tahun masuk 2020, menorehkan 

prestasi nasional melalui Kompetisi Esai 

Nasional 2023 yang digelar oleh Universitas 

Indonesia Membangun, meraih Juara 1 dengan 

judul Ubah Mindset, Upgrade Mental Health 

Generasi Z dalam Pendidikan Era Digital. 

Nasional Mahasiswa FPK 
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No Prestasi Level Peserta 

50 Prof. Dr. Syahrul R, M.Pd , Dosen Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 100 

Top Scientist di bidang Social Sciences (rangking 

38) pada AD Scientifict Index 2023 

Naisonal Dosen FBS 

c. Indikator Kinerja Utama 

1) IKU 1  

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Pekerjaan 

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di: 

1) perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, Perusahaan multinasional, perusahaan rintisan 

(startup company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan Iain-lain; 

2) organisasi nirlaba; 

3) institusi/ organisasi multilateral; 

4) lembaga pemerintah; atau 

5) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) /Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 

Kriteria Kelanjutan Studi 

Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/04 terapan, S2/S2 terapan, S3/S3 

terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan 

setelah lulus. 

Kriteria Kewiraswastaan 

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai: 

1) pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) perusahaan; atau 

2) pekerja lepas (freelancer). 

 

Capaian kinerja indikator persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta pada Tahun 2023, dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 2.1 Target dan Capaian IKU 1 

Target: 80

Capaian: 58,80

(𝒂 + 𝒃 + 𝒄)

𝒕
× 𝟏𝟎𝟎

Jumlah lulusan (T-1): 
(t) 7.366 orang

Lulusan yang mendapatkan 
pekerjaan: 
(a) 3.139 orang

Lulusan melanjutkan studi:
(b) 731 orang

Lulusan menjadi wiraswasta:
(c) 461 orang
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Gambar 2.1 menunjukkan bahwa capaian IKU 1 pada Tahun 2023 belum mencapai 

target. Capaian tersebut meliputi jumlah lulusan yang mendapatkan pekerjaan (bekerja) 

sebanyak 3.139 orang, melanjutkan studi sebanyak 731 orang, dan berwiraswasta sebanyak 

461 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak 4.331 orang, atau 58,80% dibandingkan dengan 

jumlah lulusan sebanyak 7.366 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian 

tahun ini mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

Gambar 2.2 Perbandingan Capaian IKU 1 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024  

Capaian IKU 1 sebesar 58,80% masih belum memenuhi target sebesar 80%, hal ini 

disebabkan oleh berbagai kendala antara lain kesulitan dalam menghubungi alumni yang 

menjadi responden tracer study, belum semua alumni mempunyai komitmen tinggi untuk 

mengisi tracer study dan keengganan dari alumni untuk menyampaikan penghasilan yang 

diterima. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dimaksud adalah permohonan dari 

Rektor kepada alumni yang disampaikan dalam acara wisuda untuk melengkapi data alumni 

seperti alamat, nomor HP/whatsapp, dan alamat e-mail calon wisudawan sehingga 

memudahkan komunikasi dalam penelusuran alumni.  

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 1 adalah: 

a. Workshop pengembangan kurikulum, workshop revitalisasi kurikulum sarjana 

b. Pameran hasil kewirausahaan 

c. Stadium General S2  

d. Pembekalan untuk mahasiswa yang akan diwisuda untuk memasuki dunia kerja 

e. Pelatihan Instrumen Labor Mahasiswa, Jurusan Kimia, Pelatihan Kewirausahaan untuk 

Mahasiswa, Jurusan Biologi Sociology 101 dan Sociology Camp, Pelatihan Disain Grafis 

IAI Industrial Talk (Teknik Sipil), Pelatihan Teknologi Terbaru Otomotif di Industri (Mesin 

Diesel Common Rail System) untuk mahasiswa (Teknik Otomotif) 

58,80 

82 

80

63,86

60 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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f. Peningkatan kompetensi mahasiswa sesuai kebutuhan DUDIKA (Teknik Elektronika) 

g. Peningkatan Hardskill dan Softskill bagi lulusan Departemen Teknik Elektro sebelum 

memasuki dunia kerja (Teknik Elektro) 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 1 tersebut. Adapun hambatan 

yang ditemukan dalam pencapaian IKU 1 dan antisipasi yang dilakukan dalam rangka 

mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Data dukung capaian IKU 1, belum 

optimal didapatkan. Hal ini disebabkan 

karena masih ada lulusan yang mengisi 

tracer study tidak melampirkan data 

dukung seperti SK pengangkatan, rincian 

gaji/pendapatan, ataupun surat keterangan 

lainnya 

- Prodi masih kesulitan dalam menghubungi 

alumni untuk mengisi data tracer study. 

- Meminta pengelola tracer study untuk 

menambah menu input data dukung dan 

menghubungi alumni agar menambahkan 

data dukung yang dibutuhkan 

- Departemen dan prodi diharapkan dapat 

menjembatani untuk dapat menghubungi 

lulusan dalam mengisi data-data yang 

dibutuhkan. Hal ini disebabkan data-data 

yang diminta sangat pribadi, jadi perlu 

dikelola oleh Departemen dan Prodi 

seperti dalam bentuk WA group dan 

sebagainya 

- Memotivasi alumni untuk mengisi data 

gaji yang mereka terima 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 1 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 1. 

c. Pimpinan melalui UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (PKK) sebagai 

penanggung jawab IKU 1, melakukan monev terhadap capaian target kinerja IKU 1 secara 

berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 1 per program studi dengan tugas 

menghubungi seluruh alumni yang menjadi responden tracer study untuk mengisi kuesioner 

pada aplikasi tracer study dan memberikan bantuan jika dibutuhkan. 
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Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada komitmen dan kesiapan masing-masing 

unit dalam merumuskan program kerja. UPT penanggung jawab khusus pencapaian IKU 1 

memegang peranan penting dalam pencapaian target dimaksud dengan selalu mengingat 

koordinator prodi untuk selalu berkomunikasi dengan alumni untuk pengisian tracer study. 

Penerapan keempat strategi tersebut yang dilaksanakan secara terintegrasi menghasilkan 

capaian IKU 1 adalah 58,80%. 

2) IKU 2 

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi 

Mahasiswa S1/D4D3/D2/D1 yang menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per semester di 

luar program studi. Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10 (sepuluh) sks untuk 

mahasiswa S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1 dan D2. Kegiatan boleh dikombinasikan 

dan dihitung kumulatif: 

1)  Magang atau praktik kerja: 

Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, organisasi multilateral, institusi 

pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup company). 

2)  Proyek di desa: 

Proyek sosial/ pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat di pedesaan atau 

daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain. 

3)  Mengajar di sekolah: 

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa, 

ataupun daerah terpencil. 

4)  Pertukaran pelajar: 

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar negeri maupun di dalam 

negeri. Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa yang dilakukan antarprogram 

studi pada perguruan tinggi yang sama dan mahasiswa inbound yang diterirna perguruan tinggi 

dalam program pertukaran mahasiswa. 

5)  Penelitian atau riset: 

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang dilakukan di bawah 

pengawasan dosen atau peneliti. 

6)  Kegiatan wirausaha: 

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri ataupun bersama­sama 

dengan mahasiswa lain. 

7)  Studi atau proyek independen: 

Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi secara mandiri (untuk 

mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi, 

maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara mandiri ataupun bersama-

sama dengan mahasiswa lain. 

8)  Proyek kemanusiaan: 

Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan program perguruan tinggi atau 

untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri (seperti 

penanganan bencana alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan lingkungan, palang merah, 

peace corps, dan seterusnya). 
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Definisi Indikator Kinerja 

9)  Bela negara: 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/atau pelatihan kepada 

mahasiswa guna menumbuhkembangkan  sikap dan perilaku serta menanamkan nilai dasar Bela 

Negara dan cinta tanah air (contoh: Pembinaan Kesadaran Bela Negara (PKBN), komponen 

cadangan, dan seterusnya). Kegiatan diselenggarakan oleh: 

a) Perguruan tinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/ 

lembaga lain terkait; dan/atau 

b) Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/lembaga lain terkait. 

Kriteria Prestasi 

Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil: 

1) Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara III pada 

kompetisi: a) tingkat internasional; 

b) tingkat nasional atau; 

c) tingkat provinsi. 

2)   Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat. 

3)   Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional. 

 

Capaian kinerja untuk indikator persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.3 Target dan Capaian IKU 2 
 

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa capaian IKU 2 pada Tahun 2023 belum mencapai 

target. Capaian tersebut meliputi jumlah mahasiswa yang menyelesaikan kegiatan MBKM 

sebanyak 7.461 orang, dan jumlah mahasiswa meraih prestasi tingkat nasional sebanyak 491 

orang, sehingga total jumlah capaian sebanyak 7.952 orang, atau 21,08% dibandingkan dengan 

jumlah mahasiswa sebanyak 37.728 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, 

capaian tahun 2023 mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

Target: 40

Capaian: 21,08

(𝒂 + 𝒃)

𝒕
× 𝟏𝟎𝟎

Jumlah mahasiswa S1 dan 
diploma: 
(t) 37.728 orang

Jumlah mahasiswa 
berkegiatan di luar kampus: 
(a) 7.461 orang

Jumlah mahasiswa berprestasi:
(b) 491 orang
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Gambar 2.4 Perbandingan Capaian IKU 2 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

 

Capaian IKU 2 sebesar 21,08% masih belum memenuhi target sebesar 40%, hal ini 

disebabkan oleh berbagai kendala antara lain konversi hasil kegiatan MBKM dengan 

kurikulum yang belum terstruktur dengan baik, minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan 

MBKM masih rendah dan belum semua mahasiswa yang memperoleh prestasi melaporkan 

kepada pihak terkait. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dimaksud adalah 

memperjelas sistem konversi antara mata kuliah MBKM dengan mata kuliah wajib yang harus 

ditempuh mahasiswa, mewajibkan koordinator prodi untuk mendorong minimal 40% 

mahasiswa mengikuti berbagai kegiatan MBKM, dan memfasilitasi mahasiswa yang ikut 

kompetisi dan mendata hasil/prestasi yang diperoleh.  

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 2 adalah: 

a. Peningkatan kualitas PLI dengan DUDIKA 

b. Melaksanakan event AAC (S1 Akutansi) 

c. Pembinaan minat dan bakat mahasiswa (S1 Ilmu Ekonomi) 

d. Peningkatan kualitas MBKM 

e. Magang bersertifikat dengan DUDIKA (PLI) 

f. Pendampingan lomba mahasiswa (Dep. TRK) 

g. Magang Industri dan Supervisi MBKM 

h. Focus Group Discussion (FGD) persiapan mahasiswa magang industri MBKM 

i. Monitoring dosen pembimbing praktek melatih mahasiswa Tahun 2023 

j. Sosialisasi dan evaluasi sistem informasi MBKM terintegrasi Universitas Negeri Padang 

k. Bantuan mengikuti kejuaraan, pertandingan, perlombaan, seminar, pelatihan, short course, 

magang, pertukaran mahasiswa 

21,08 

40 

40

43,57

25 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antara satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 2 (Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan Kemahasiswaan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan 

Kepala Pusat MBKM).   

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 2 dan antisipasi yang 

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Belum optimalnya pengumpulan data 

mahasiswa yang mengikuti MBJKM dan 

mahasiswa berprestasi 

- Masih ada keraguan dalam hal konversi 

mata kuliah ke MBKM 

- Kendala mahasiswa adalah administrasi, 

konsultasi, izin ke prodi dan masih ada yg 

menemui masalah tentang kepastian 

konversi pasca PMM3 

- Mengoptimalkan data mahasiswa yang 

menyelesaikan kegiatan MBKM dan 

mahasiswa yang berprestasi tingkal 

nasional dan internasional 

- Departemen dan Prodi harus memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengambil 20 sks di luar PT atau 20 sks 

di luar prodi 

- Memperkuat peranan pusat pendidikan, 

pembelajaran dan merdeka belajar dalam 

mengumpulkan data dukung IKU 2 

- Menyusun kurikulum MBKM dan paket 

konversi MBKM di tahun 2023.  

- Menjalin kerja sama dengan mitra 

MBKM dan mengadakan sosialisasi level 

UNP agar mahasiswa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti MBKM 

- Memberikan ruang konsultasi bagi 

mahasiswa yang ingin mengikuti MBKM 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 2 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 2. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan serta Wakil Dekan 

Bidang Akademik Dan Kemahasiswaan, dan Kepala Pusat MBKM sebagai penanggung 

jawab IKU 2, melakukan monev terhadap capaian target kinerja IKU 2 secara berkala (per 
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triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan 

tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 2 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-

kinerja. 

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait 

antara WR I, WD I dan Kepala Pusat MBKM serta juga berkoordinasi dengan tim PTIK selaku 

penanggung jawab data. Koordinasi yang baik di antara penanggung jawab IKU 2 ini mampu 

menghasilkan capaian IKU 2 sebesar 21,08%.  

3) IKU 3 

Definisi Indikator Kinerja 

Syarat Pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi 

1) kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan 

persetujuan tingkat ketua departemen atau dekan; 

2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas akademik dan administratif 

dalam 1 (satu) kurun waktu tertentu untuk kepentingan riset atau menulis karya akademik dengan 

tetap mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya bekerja (sabbatical leaue) atau paruh 

waktu (part time); 

3) kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, atau surat keputusan antara dosen dan organisasi luar 

kampus; dan 

4) dosen dapat diberikan keringanan beban kerja atau jumlah sks yang harus dicapai selama sedang 

berkegiatan tridarma di luar kampus. 

Kriteria Kegiatan Tridarma di Perguruan Tinggi Lain 

Dosen yang melakukan kegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar 

negeri, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik 

kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain: 

1) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina kegiatan mahasiswa, 

mengembangkan program studi atau rencana kuliah, dan sebagainya. 

2) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain, membuat 

rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya. 

3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah 

kerja nyata, memberi latihan kepada masyarakat, dan sebagainya. 

Kriteria Bekerja Sebagai Praktisi 

Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir melalui: 

1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu (full time), atau paruh waktu 

(part time) di: 

a) perusahaan multinasional; 

b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas; 

c) perusahaan teknologi global; 

d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

e) organisasi nirlaba nasional dan internasional; 
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Definisi Indikator Kinerja 

f) institusi/organisasi multilateral; 

g) lembaga pemerintah; atau 

h) BUMN/BUMD. 

2)  Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di: 

a)   perusahaan multinasional; 

b)   perusahaan swasta berskala kecil ke atas; 

c)   perusahaan teknologi global; 

d)   perusahaan rintisan (startup company) teknologi; atau 

e)   organisasi nirlaba nasional dan internasional. 

3)   Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan: 

a)   berkreasi independen atau menampilkan karya; 

b)   menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau 

c)   menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar. 

Kriteria Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi 

Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir: 

1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi; 

2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada 

peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi: 

a)   tingkat internasional; 

b)   tingkat nasional; atau 

c)   tingkat provinsi. 

3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri dan 

masyarakat. 

4)  Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional. 

 

Capaian kinerja untuk indikator persentase dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan 

tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan 

di luar program studi pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.5 Target dan Capaian IKU 3 

Target: 30

Capaian: 54,71

(𝒂 + 𝒃 + 𝒄 + 𝒅)

𝒚
× 𝟏𝟎𝟎

Dosen memiliki kegiatan 
tridarma di kampus lain: 
(a) 428 orang

Dosen memiliki kegiatan tridarma di 
kampus QS 100: 
(b) 18 orang

Dosen bekerja sebagia praktisi di 
dunia industri:
(c) 222 orang

Dosen membina mahasiswa berprestasi:
(d) 110 orang

(y)   Jumlah dosen: 1.422 

orang 
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Gambar 2.5 menunjukkan bahwa capaian IKU 3 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Capaian tersebut meliputi jumlah dosen melakukan tridarma di kampus lain sebanyak 

428 orang, jumlah dosen melakukan kegiatan di kampus QS 100 sebanyak 18 orang, jumlah 

dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 222 orang, dan dosen membina 

mahasiswa berprestasi sebanyak 110 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak 778 orang, atau 

54,71% dibandingkan dengan jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Jika dibandingkan dengan 

capaian Tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 2.6 Perbandingan Capaian IKU 3 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

  

Capaian IKU 3 sebesar 54,71% sudah memenuhi target sebesar 30%. Keberhasilan 

pencapaian target ini disebabkan adanya faktor pendukung antara lain adanya komitmen dosen 

UNP untuk menyampaikan data terkait aktivitas di luar kampus, banyaknya kerja sama antara 

UNP dengan DUDI dan PT dalam dan luar negeri. Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun 

mendatang, langkah yang dilakukan antara lain menambah jumlah kerja sama dengan PT luar 

negeri QS 200, mengembangkan kerja sama dengan DUDI dan memotivasi dosen agar 

mengupload data aktivitas di luar kampus pada aplikasi sister.  

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 3 adalah: 

a. Kerja sama dengan PT lain; 

b. Pelaksanaan Tridarma di Kampus QS100; 

c. Coaching Clinic Penggunaan Mendeley S3 Ilmu Keguruan Bahasa; 

d. Anugerah Bahasa dan Seni; 

e. Pengembangan kemampuan dosen dalam pelaksanaan tridarma di industri dan perguruan 

tinggi lain; 

f. Magang dosen di luar kampus; 

54,71 

40 

30

46,86

30 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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g. Pembinaan mahasiwa untuk mengikuti PKM, Jurusan Biologi, Pembinaan ONMIPA 

Jurusan Matematika, Pembinaan Prestasi Mahasiswa (PKM dan Satria Data), Statistika;  

h. Pertemuan APPSANTI/AP3SI. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 3 (Wakil Rektor Bidang SDM 

dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang Umum, Perencanaan, Keuangan, dan 

Kepegawaian). Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 3 dan antisipasi 

yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Kurangnya update data oleh dosen di 

tingkat program studi terutama dalam hal 

data-data kegiatan akademik yang 

berkaitan dengan kegiatan tridarma 

perguruan tinggi di luar kampus 

- Kurangnya update data oleh dosen 

membina mahasiswa berprestasi 

- Masih ada data dukung dosen yang 

bekerja sebagai praktisi yang belum 

dilampirkan/tidak sesuai dengan kriteria 

- Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang 

ber homebase di Prodi yang bersangkutan 

(Data IKU 3 yang belum diupdate) 

- Memotivasi dosen untuk mengikuti 

kegiatan tridarma di kampus lain di QS100 

- Menyurati Dekan, Kepala Departemen, 

dan koordinator program studi untuk 

mengumpulkan data dukung terkait 

- Kepala Departemen dan Koordinator Prodi 

perlu mensosialisasikan kepada seluruh 

dosen berkaitan dengan data dukung 

kegiatan dosen di luar kampus dan 

membina mahasiswa berprestasi 

- Meminta dosen mengupdate data kegiatan 

tridarma di kampus lain, dan membina 

mahasiswa berprestasi dalam berbagai 

kesempatan seperti rapat koordinasi, rapat 

tingkat departemen, rapat Majelis 

Pimpinan Fakultas (MPF), rapat Majelis 

Pimpinan Universitas (MPU) dan rapat 

koordinasi dan validasi capaian IKU 

- Meminta dosen untuk melampirkan SK 

pengangkatannya sebagai praktisi di 

perusahaan/instansi tempat mereka bekerja 

sebagai praktisi 

- Meminta dosen untuk mengupdate data 

IKU 3 pada aplikasi BKD 

- Bimbingan atau pelatihan pada dosen 

untuk mengisi BKD pada aplikasi (Sister), 

khususnya bagi dosen baru, prodi baru, dan 

dosen pindahan 
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Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 3 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 3. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang 

Umum, Perencanaan, Keuangan, dan Kepegawaian berkoordinasi dengan Direktur 

Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama (DPKS) dan Direktur Direktorat Internasional 

untuk mengelola pencapaian IKU 3 dan melakukan monev secara berkala (per triwulan), 

sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 3 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-

kinerja. 

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait antara 

WR III, WD II dan Direktur Direktorat Perencanan dan Kerja Sama serta Direktur Direktorat 

Internasional. Koordinasi yang baik di antara penanggung jawab IKU 3 ini mampu 

menghasilkan capaian IKU 3 sebesar 54,71%, yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 

4) IKU 4 

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Sertifikat Kompetensi/Profesi 

Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut: 

1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP) aktif; 

2) Lembaga Sertiftkasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan  Teknologi; 

3) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional; 

4) Perusahaan Fortune 500; atau 5) Dunia usaha dunia industri. 

Kriteria Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi 

Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester yang ditetapkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi berpengalaman kerja 

penuh waktu: 

1) Bekerja di: 

a)   perusahaan multinasional; 

b)   perusahaan swasta berskala menengah ke atas; 

c)   perusahaan teknologi global; 
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Definisi Indikator Kinerja 

d)   perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

e)   organisasi nirlaba nasional dan internasional; 

f)   institusi/organisasi multilateral; 

g)   lembaga pemerintah; atau 

h)   BUMN/BUMD. 

2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di: 

a)   perusahaan multinasional; 

b)   perusahaan swasta berskala kecil ke atas; 

c)   perusahaan teknologi global; 

d)   perusahaan rintisan {startup company) teknologi; atau 

e)   organisasi nirlaba nasional dan internasional. 

3) Menjadi pekerja lepas (freelancer). 

4) Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri kreatif dapat 

juga berpengalaman: 

a)   berkreasi independen atau menampilkan karya; 

b)   menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau 

c)   menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar. 

 

Capaian kinerja untuk indikator persentase dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan industri; atau persentase pengajar yang 

berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri pada Tahun 2023, 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.7 Target dan Capaian IKU 4 

 

Gambar 2.7 menunjukkan bahwa capaian IKU 4 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Capaian tersebut meliputi jumlah dosen memiliki sertifikat profesi/kompetensi 

sebanyak 708 orang, dan jumlah dosen berasal dari kalangan praktisi sebanyak 0 orang, 

sehingga total jumlahnya sebanyak 708 orang, atau 49,78% dibandingkan dengan jumlah dosen 

sebanyak 1.422 orang. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun ini 

Target: 25

Capaian: 49,78

(𝒂 + 𝒃)

𝒚
× 𝟏𝟎𝟎

Dosen memiliki sertifikat 
profesi/kompetensi: 
(a) 708 orang

Dosen berasal dari kalangan 
praktisi:
(b) 0 orang

(y)   Jumlah dosen: 1.422 

orang 
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mengalami penurunan. Terjadinya penurunan ini disebabkan karena pada tahun 2022 dosen 

berkualifikasi S3 dihitung sebagai capaian sedangkan untuk penghitungan tahun 2023 dosen 

berkualifikasi S3 tidak dihitung sebagai capaian. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.8 Perbandingan Capaian IKU 4 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

 

Capaian IKU 4 sebesar 49,78% sudah memenuhi target sebesar 25%. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain adanya lembaga sertifikasi 

profesi (LSP) di UNP yang diakui BNSP dan komitmen dari pimpinan prodi dan dosen UNP 

untuk mengikuti program sertifikasi kompetensi. Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun 

mendatang, langkah yang dilakukan antara lain menambah bidang kompetensi yang bisa 

disertifikasi di LSP UNP, dan memfasilitasi dan memotivasi dosen yang belum memiliki 

sertifikat kompetensi untuk mengikuti program sertifikasi kompetensi. Untuk mencapai dosen 

berasal dari kalangan praktisi, langkah-langkah yang dilakukan antara lain meminta DUDI 

yang berkerja sama dengan UNP untuk menjadi dosen praktisi di UNP, penambahan jumlah 

dosen adjunct professor dan adjunct faculty.   

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 4 adalah: 

a. Mengikuti seminar Nasional dan Internasional serta pengembangan SDM bagi Dosen 

Penjaskesrek FIK UNP; 

b. Pendaftaran anggota Asosiasi Pengelasan Indonesia (Asosiasi Keahlian); 

c. Peningkatan kompetensi dosen bidang Internet of Things (IoT) sesuai kebutuhan DUDIKA 

d. Training of Trainer (ToT) Acessor LSP bagi Dosen; 

e. Tes IELST untuk Dosen S2; dan 

f. Kegiatan kuliah umum, dosen tamu pakar, dan praktisi sarjana. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 4 (Wakil Rektor Bidang SDM 

49,78 

50 

25

67,56

50 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Bidang Umum, Perencanaan, Keuangan, dan 

Kepegawaian). Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 4 dan antisipasi 

yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Kurangnya motivasi dosen-dosen untuk 

mengikuti uji kompetensi 

- Kurangnya kepedulian dosen yang 

memiliki sertifikat kompetensi untuk 

mengupdate datanya ke dalam aplikasi 

Sister 

- Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang 

ber homebase di Prodi yang bersangkutan 

(Data IKU 4 yang belum diupdate) 

- Meningkatkan dan menegaskan praktisi di 

luar kampus melalui kemitraan untuk 

mendukung proses pembelajaran pada 

masa mendatang 

- Memberikan motivasi dosen-dosen senior 

yang masih S2 untuk melanjutkan studi 

baik dalam maupun di luar kampus, 

dengan memberikan beasiswa 

- Meminta dukungan dari pimpinan dengan 

tujuan meningkatkan partisipasi dosen 

untuk memberikan data dengan melalui 

insentif/remun 

- Mewajibkan seluruh fakultas untuk 

menganggarkan kegiatan pengiriman 

dosen mengikuti kegiatan sertifikasi 

kompetensi/profesi 

- Meningkatkan peran pusat sertifikasi dan 

kompetensi yang berada di bawah 

Lembaga Pengembangan, Pendidikan dan 

Pelaksana Tugas Strategis (LP3S) UNP 

untuk menambah skema sertifikasi 

kompetensi/profesi 

- Mengkaitkan update data sister dengan 

Insentif Berbasis Kinerja masing-masing 

dosen 

- Meminta dosen untuk mengupdate data 

IKU 4 pada aplikasi BKD 

- Bimbingan atau pelatihan pada dosen 

untuk mengisi BKD pada aplikasi (Sister), 

khususnya bagi dosen baru, prodi baru, 

dan dosen pindahan 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 4 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  
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b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 4. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan Umum, 

Perencanaan, Keuangan, dan Kepegawaian berkoordinasi dengan Kepala Pusat Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP) untuk mengelola pencapaian IKU 4 dan melakukan monev secara 

berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 4 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data melalui sistem informasi e-

kinerja. 

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait 

antara WR III, WD II dan Kepala Pusat LSP. Koordinasi yang baik di antara penanggung jawab 

IKU 4 ini mampu menghasilkan capaian IKU 4 sebesar 49,78%. 

5) IKU 5 

Definisi Indikator Kinerja 

Kategori luaran yang mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan di masyarakat/ 

industri/pemerintah 

a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas: 

1)  artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik; 

2)  karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual, buku teks (textbook), 

monogral, ensiklopedia, kamus; 

3)  studi kasus; dan/atau 

4)  laporan penelitian untuk mitra. 

 

b. Karya terapan, terdiri atas: 

1)  produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/atau 

2)  pengembangan invensi dengan mitra. 

 

c.  Karya seni, terdiri atas: 

1)  visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance); 

2)  desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain kriya; 

3)  karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau 

4)  karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah). 

 

Capaian kinerja untuk indikator jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

pada Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut. 



 

 

35 

 

Gambar 2.9 Target dan Capaian IKU 5 
 

Gambar 2.9 menunjukkan bahwa capaian IKU 5 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Capain tersebut meliputi karya ilmiah rekognisi internasional sebanyak 2.693 judul dan 

karya ilmiah diterapkan masyarakat sebanyak 4.692 judul, sehingga total jumlahnya sebanyak 

7.385 judul atau rasio 5,19 dari jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Jika dibandingkan dengan 

capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 2.10 Perbandingan Capaian IKU 5 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

 

Capaian IKU 5 sebesar rasio 5,19 sudah melampaui target sebesar rasio 1. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor antara lain tingginya antusias dosen dan 

komitmen dosen untuk melakukan penelitian baik didanai oleh DRPTM, LP2M maupun dana 

mandiri. Adanya dana insentif yang disediakan oleh UNP bagi dosen yang mempublikasi hasil 

penelitiannya pada jurnal Internasional, dan perluasan skim penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat baik tingkat pusat maupun tingkat universitas juga mendukung kepada 

ketercapaian target ini. Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun mendatang, langkah yang 

dilakukan antara lain pengangkatan asisten dosen yang arah kegiatannya lebih difokuskan 

kepada penelitian dan publikasi serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peningkatan 

Target: 1

Capaian: 5,19

𝒂 + 𝒃

𝒚

Rekognisi Internasional: 
(a) 2.693 judul

Diterapkan Masyarakat: 
(b) 4.692 judul

5,19 

5 

1

2,77

1 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022

(y)   Jumlah dosen: 1.422 

orang 
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kerja sama bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat baik dalam maupun luar 

negeri; peningkatan kemampuan dan keterampilan dosen dalam penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat melalui coaching clinic dan pembentukan pusat-pusat riset multi disiplin 

ilmu. Upaya lain untuk mencapai IKU 5 adalah dengan penambahan jumlah dosen adjunct 

professor dan adjunct faculty.   

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 5 adalah: 

a. Coaching Clinic, Workshop penulisan artikel Ilmiah Nasional dan Internasional, dan 

Pengelolaan Jurnal; 

b. Konferensi Internasional ICOELT-11 Departemen Bahasa Inggris; 

c. Coaching Clinic penulisan artikel jurnal dalam rangka percepatan guru besar; 

d. Publikasi Artikel di SCOPUS (S2); 

e. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mandiri 2023; 

f. Penerbitan Jurnal Semesta dan Jurnal Universe (publikasi masing-masing 2 kali/tahun); 

g. Penggandaan dan Penerbitan Jurnal Atrium, Serambi, Bioscience, Bioeducation, Ruang 

Ruang Kelas dan Biaya Pengurusan HKI. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 5 (Wakil Rektor bidang SDM 

dan Riset Inovasi dan Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat). 

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 5 dan antisipasi yang dilakukan 

dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Masih ada dosen yang belum dihitung 

karya ilmiah dan sitasinya; 

- Keterlibatan dosen dalam konferensi 

internasional di luar negeri masih rendah; 

dan 

- Terdapat kekeliruan dalam pemilihan 

kriteria dengan data dukung yang 

diberikan. Untuk sitasi masih terdapat 

kekeliruan dalam data dukung yang tidak 

terdapat jenis artikel yang disitasi. 

- Masih belum terpenuhi BKD Dosen yang 

ber homebase di Prodi yang bersangkutan 

(Data IKU 5 yang belum diupdate) 

- Mendorong dosen-dosen untuk membuat 

jurnal publikasi ilmiah dengan cara 

memberikan insentif bagi dosen-dosen 

yang memiliki publikasi ilmiah pada 

jurnal yang terindeks di Scopus ataupun 

jurnal internasional lainnya; 

- Meningkatkan keterlibatan dosen dalam 

konferensi internasional di luar negeri; 

- Melaksanakan seminar internasional 

secara kolaboratif dengan instansi atau 

asosiasi luar negeri; dan  

- Memberikan pemahaman kepada prodi 

dalam hal pemilihan kriteria dengan data 

dukung. 

- Menggiatkan penulisan artikel dan teknis 
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Hambatan Langkah Antisipasi 

publikasi 

- Memperbaiki prosedur administrasi 

persuratan 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 5 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 5. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi (WR III) dan Kepala 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) untuk mengelola dan 

mengkoordinasikan pencapaian IKU 5 dan melakukan monev secara berkala (per triwulan), 

sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 5 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program 

melalui sistem informasi e-kinerja. 

Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait 

antara WR III dan Kepala LP2M. Koordinasi yang baik di antara penanggung jawab IKU 5 ini 

mampu menghasilkan capaian IKU 5 sebesar rasio 5,19. 

6) IKU 6 

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Kemitraan 

Perjanjian kerja sama berbentuk: 

1) pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, konten, dan 

metode pembelajaran); 

2) menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL); 

3) menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh; 

4) menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan; 

5) mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi; 

6) menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur; 

7) menyediakan resource sharing sarana dan prasarana; 

8) menyelenggarakan teaching faktory (TEFA) di kampus; 

9) menyelenggarakan program double degree atau joint degree; dan/ atau 

10) melakukan kemitraan penelitian. 
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Kriteria Mitra 

1) perusahaan multinasional; 

2) perusahaan nasional berstandar tinggi; 

3) perusahaan teknologi global; 

4) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 

5) organisasi nirlaba kelas dunia; 

6) institusi/organisasi multilateral; 

7) perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu (QS200 by subject); 

8) perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan; 

9) instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD; 

10) rumah sakit; 

11) UMKM; 

12) lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau 

13) lembaga kebudayaan berskala nasional/bereputasi. 

 

Capaian kinerja untuk jumlah kerja sama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 pada 

Tahun 2023, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.11 Target dan Capaian IKU 6 

 

Gambar 2.11 menunjukkan bahwa capaian IKU 6 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Capaian tersebut meliputi kerja sama pengembangan kurikulum sebanyak 23, kerja 

sama program magang sebanyak 118, kerja sama kegiatan tridarma sebanyak 118, sehingga 

total jumlahnya sebanyak 259 kerja sama atau rasio 3,05 dari jumlah prodi sebanyak 85 prodi. 

Pada tahun 2022, capaian diukur dengan membandingkan antara jumlah prodi yang bekerja 

sama dengan total jumlah prodi sedangkan pada tahun 2023 ini capaian diukur dengan 

membandingkan jumlah kerja sama dengan jumlah prodi. Perbedaan cara pengukuran capaian 

ini menyebabkan tidak bisa dilakukan perbandingan capaian kinerja antara 2022 dengan 2023. 

Namun sebagai gambaran, capaian IKU 6 untuk tahun 2022 dan 2023 dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Target: 0,7

Capaian: 3,05

𝒚

𝒏 Jumlah program studi S1/D2/D3/D4: 
(n) 85 prodi

Jumlah kerja sama program studi 
S1/D2/D3/D4: 
(y) 259 kerja sama
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Gambar 2.12 Gambaran Capaian IKU 6 Tahun 2022, Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

  

Capaian IKU 6 sebesar rasio 3,05 sudah melampaui target sebesar rasio 0,7. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain tingginya antusias DUDI dalam 

dan luar negeri untuk melakukan kerja sama dengan UNP, adanya program khusus tentang 

kerja sama perguruan tinggi dalam dan luar negeri, DUDI, dan instansi pemerintah/BUMN. 

Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun mendatang, langkah yang dilakukan antara lain 

memfasilitasi dan mendorong penandatanganan PKS seluruh prodi dengan mitra, mendorong 

prodi yang telah melakukan kerja sama untuk mengimplementasikannya ke dalam kegiatan 

yang nyata, dan meningkatkan monev terhadap kerja sama yang telah dilakukan.  

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 6 adalah: 

a. Penandatanganan PKS, MOA, MOU, dan Bidang I; 

b. Kerja sama dengan Mitra Universitas Lain; 

c. Kerja sama dengan Sekolah, Industri dan PT lain untuk menunjang MBKM; 

d. Mengikuti Kegiatan PAPTEKINDO; 

e. Pertemuan Forum Pimpinan Pascasarjana (Forpimpas) Se Indonesia; 

f. Visiting Profesor (Online) S2 dan S3; 

g. Kegiatan Asosiasi, AIPVIKI, Makrapsi; dan 

h. Implementasi Kerja sama Pembinaan dalam Proses Pengajaran Dosen Unand Ke FK UNP 

dan Kegiatan Praktikum Anatomi Ke FK UNAND. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antara satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 6 (Wakil Rektor Bidang 

Kerja sama dan Sistem Informasi). Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 

6 dan antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel 

berikut: 

3,05 

100 

0,7

86,30 

50 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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Hambatan Langkah Antisipasi 

- Kerja sama program studi yang ada saat ini 

hanya dilakukan dengan program studi 

pada perguruan tinggi dalam dan luar 

negeri tetapi belum QS100 (by subject); 

- Masih rendahnya usaha program studi 

untuk melakukan kerja sama dengan 

perusahaan multi nasional, perusahaan 

teknologi global, perusahaan start-up 

teknologi, organisasi nirlaba kelas dunia; 

- Masih ada Prodi belum menyampaikan 

laporan hasil kegiatan kerja sama; dan  

- Masih ada prodi yang tidak membuat 

dokumen kerja sama dengan perusahaan 

tempat mahasiswa magang. 

- Mendorong program studi untuk 

melakukan kerja sama dengan program 

studi yang ada pada perguruan tinggi 

QS100 (by subject); 

- Mendorong program studi untuk 

melakukan kerja sama dengan perusahaan 

multi nasional, perusahaan teknologi 

global, perusahaan start-up teknologi, 

organisasi nirlaba kelas dunia dengan 

memberikan insentif bagi program studi 

yang melakukannya; 

- Memfasilitasi pengurusan izin ke luar 

negeri bagi program studi yang 

melakukan kerja sama dengan program 

studi yang ada di perguruan tinggi QS100 

(by subject) yang ada di luar negeri; 

- Meminta kepada prodi untuk menyiapkan 

laporan hasil kegiatan kerja sama; dan 

- Meminta prodi untuk menyiapkan 

dokumen kerja sama dengan perusahaan 

tempat mahasiswa magang. 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 6 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 6. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Kerja sama dan Sistem Informasi (WR IV) yang 

dikoordinasikan oleh Direktur Direktorat Perencanaan dan Kerja sama untuk mengelola dan 

mengkoordinasikan pencapaian IKU 6 dan melakukan monev secara berkala (per triwulan), 

sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 6 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program 

melalui sistem informasi e-kinerja. 
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Pelaksanaan strategi tersebut berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait 

antara WR IV dan Direktur DPKS secara langsung dan secara tidak langsung dengan pimpinan 

fakultas dan koordinator prodi. Koordinasi yang baik di antara penanggung jawab IKU 6 ini 

mampu menghasilkan capaian IKU 6 sebesar rasio 3,05. 

7) IKU 7 

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-

based project). 

1)   Pemecahan kasus (case method): 

a) mahasiswa berperan sebagai "protagonis" yang berusaha untuk memecahkan sebuah kasus; 

b) mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi solusi, 

dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan rancangan solusi; atau 

c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh mahasiswa, 

sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara mengarahkan diskusi, memberikan 

pertanyaan, dan observasi. 

2)   Pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project): 

a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

bersama selama jangka waktu yang ditentukan; 

b) kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan kompleks, lalu 

diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi; 

c) setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di depan dosen, 

kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang konstruktif; 

d) dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi; atau 

e) kelompok diberikan project dari dunia usaha industri. 

Kriteria Evaluasi 

50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi 

kelas (case method) dan/ atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis proyek (team- 

based project). 

 

Capaian kinerja untuk persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi pada Tahun 2023, dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 2.13 Target dan Capaian IKU 7 

 

Gambar 2.13 menunjukkan bahwa capaian IKU 7 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Capaian tersebut meliputi jumlah metode pembelajaran pemecahan kasus sebanyak 

2.087 MK, metode pembelajaran kelompok berbasis projek sebanyak 1.782 MK sehingga total 

jumlahnya sebanyak 3.869 MK atau 89,85% dari jumlah mata kuliah sebanyak 4.306 MK. Jika 

dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun 2023 mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.14 Perbandingan Capaian IKU 7 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

 

Capaian IKU 7 sebesar 89,85% sudah melampaui target sebesar 50%. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor antara lain meningkatnya peran dan 

komitmen dosen untuk menyusun RPS berbasis case method dan team-based project, adanya 

aplikasi e-learning sebagai sarana pembelajaran dan pelaksanaan monev tentang terpenuhinya 

syarat RPS berbasis case method dan team-based project, dan meningkatnya peran Badan 

Penjamin Mutu Internal (BPMI) melalui gugus penjaminan mutu yang berada di tingkat 

Fakultas. Untuk peningkatan capaian IKU pada tahun mendatang, langkah yang dilakukan 

antara lain meningkatkan intensitas dan kualitas RPS melalui workshop penyusunan kurikulum 

Target: 50

Capaian: 89,85

(𝒂 + 𝒃)

𝒚
× 𝟏𝟎𝟎

Jumlah mata kuliah
(y) 4.306 MK

Mata kuliah menggunakan 
case method: 
(a) 2.087 MK

Mata kuliah menggunakan 
team based project:
(b) 1.782 MK

89,85 

95 

50

84,96 

50 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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RPS berbasis case method dan team-based project, dan optimalisasi aplikasi e-learning untuk 

monev pembelajaran. 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 7 adalah: 

a. Workshop Pengembangan Pembelajaran Sarjana dan Pascasarjana; 

b. Workshop penyusunan RPS Case Method/Workshop Team-Based Project, pelatihan 

penyusunan RPS untuk dosen muda di FBS UNP, workshop pengembangan perangkat 

pembelajan semester Januari-Juni 2023, workshop dan coaching clinic penyusunan 

perangkat perkuliahan (RPS) case method, atau pembelajaran kelompok berbasis project 

(Team-Based Project); 

c. Beban persediaan barang pendidikan dan S2; 

d. Kuliah Kerja lapangan Sosial, Fisik Pemetaan dan Tematik Pemetaan; 

e. Field Trip MAP; 

f. Pengembangan Buku Panduan Proyek Akhir, Skripsi dan Tugas Akhir; 

g. Peningkatan kualitas dosen dan prodi dalam pembelajaran (WD1); dan  

h. Pengadaan Bahan Praktikum Labor. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 7 (Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan Kemahasiswaan, BPMI, dan LP3S).  

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 7 dan antisipasi yang 

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Masih ada beberapa RPS yang tidak sesuai 

dengan kelompok metode pembelajaran, 

Seperti MK yang menggunakan metode 

PjBL di upload pada kelompok Case 

Method; dan 

- Ketidaksinkronan antara metode yang 

digunakan dengan persentasi nilai, contoh 

menggunakan metode PjBL, tetapi pada 

penilaian menggunakan metode CM. 

- Sebaiknya dilakukan kembali pengecekan 

RPS oleh Kaprodi ataupun admin IKU 

Prodi, sehingga RPS yang dimasukkan 

sesuai dengan kriteria yang mencakup 

metode pembelajaran CM/PjBL atau 

gabungan keduanya; dan  

- Melakukan workshop penyusunan 

kurikulum berbasis Case Method dan 

Team-Based Project. 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 7 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  
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b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 7. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WR I) yang 

dikoordinasikan dengan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WD I) dan 

Direktur Direktorat Akademik untuk mengelola dan mengkoordinasikan pencapaian IKU 7 

serta melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan 

langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 7 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program 

melalui sistem informasi e-kinerja. 

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait antara 

WR I, WD I dan Direktur Direktorat Akademik mampu menghasilkan capaian IKU 7 sebesar 

89,85%. 

8) IKU 8 

Definisi Indikator Kinerja 

Kriteria Akreditasi dan Sertifikasi 

Lembaga akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Capaian kinerja untuk persentase program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah pada tahun 2023, dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.15 Target dan Capaian IKU 8 

Target: 10

Capaian: 28,24

𝒙

𝒚
× 𝟏𝟎𝟎

Jumlah program studi: 
(y) 85

Jumlah prodi S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang memiliki akreditasi/sertifikasi 
internasional: 
(x) 24
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Gambar 2.15 menunjukkan bahwa capaian IKU 8 pada Tahun 2023 telah melebihi dari 

target. Adapun persentase capaiannya sebesar 28,24%, dengan rincian jumlah prodi S1 dan 

D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi/sertifikasi internasional sebanyak 24 program studi, 

dibandingkan dengan jumlah program studi sebanyak 85 prodi. Jika dibandingkan dengan 

capaian tahun 2022, capaian tahun ini mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 2.16 Perbandingan Capaian IKU 8 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 
  

Capaian IKU 8 sebesar 28,24% sudah melampaui target sebesar 10%. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain tingginya komitmen pimpinan 

untuk menginternasionalisasikan prodi yang ada di UNP, meningkatkan jumlah prodi kelas 

internasional, dan meningkatnya kemampuan dosen dalam menggunakan bahasa asing. Untuk 

peningkatan capaian IKU pada tahun mendatang, langkah yang dilakukan antara lain 

mendorong dan memfasilitasi prodi yang ingin menyelenggarakan sertifikasi/akreditasi 

Internasional dan kelas Internasional, dan meningkatkan peran BPMI untuk melakukan 

penilaian terhadap kelayakan program studi untuk sertifikasi/akreditasi Internasional. 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 8 adalah: 

a. akreditasi, sertifikasi dan peningkatan mutu akademik pascasarjana dan sarjana; 

b. penyusunan akreditasi nasional dan internasional berdasarkan LAMDIK; 

c. visitasi kegiatan akreditasi prodi (bidang I); 

d. sosialisasi akreditasi dan instrumen LAM (bidang I); 

e. kegiatan ISO (bidang I); 

f. pengusulan akreditasi, borang, pengusulan jurusan baru; dan  

g. seminar nasional dan klinik akreditasi 2023. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 8 (Wakil Rektor Bidang 

28,24 

29,73 

10

27,40 

5 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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Akademik dan Kemahasiswaan serta Badan Penjamin Mutu Internal). Adapun hambatan yang 

ditemukan dalam pencapaian IKU 8 dan antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi 

hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Belum semua laboratorium yang dimiliki 

oleh prodi yang memenuhi syarat 

mengikuti akreditasi internasional. 

- Mengkomunikasikan pelaksanaan visitasi 

akreditasi internasional secara daring 

dengan pihak penyelenggara akreditasi 

Internasional; 

- Meminta Program Studi untuk berbenah 

diri dalam melengkapi berbagai data-data 

serta menyediakan data-data yang 

diperlukan untuk Akreditasi 

Internasional; dan  

- Menyegerakan pengadaan peralatan 

laboratorium yang dimiliki oleh prodi 

yang akan mengikuti akreditasi 

internasional. 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 8 adalah: 

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 8. 

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan (WR I) dan Badan 

Penjamin Mutu Internal (BPMI) untuk mengelola dan mengkoordinasikan pencapaian IKU 

8 serta melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus membahas hambatan dan 

langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 8 per program studi untuk 

melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program 

melalui sistem informasi e-kinerja. 

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait antara 

WR I dan Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama mampu menghasilkan capaian IKU 8 

sebesar 28,24%. 
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9) IKU 9 

a.    Definisi 

Berdasarkan Perpres Nomor 29 Tahun 2014, SAKIP merupakan rangkaian sistemik dari 

berbagai aktifitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, 

pengumpulan data, pengklarifikasian, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah dalam 

rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. Berdasarkan 

Permenpan RB No 88 Tahun 2021 hasil penilaian SAKIP dikategorikan sebagai berikut: 

Predikat Interpretasi 

AA (Nilai >90 - 100) Sangat Memuaskan 

A (Nilai >80 – 90) Memuaskan 

BB (Nilai >70 – 80) Sangat Baik 

B (Nilai >60 – 70) Baik 

CC (Nilai >50 – 60) Cukup (memadai) 

C (Nilai >30 – 50) Kurang 

D (Nilai > 0 – 30) Sangat Kurang 

 

b.    Metode Penghitungan 

Nilai SAKIP didasarkan pada 4 Komponen penilaian, yaitu: 
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Rata-rata predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Satker 

minimal A, evaluasi dilakukan berpedoman pada petunjuk pelaksanaan evaluasi atas 

implementasi SAKIP unit kerja di UNP yang ditetapkan oleh Kemdikbud. UNP terus berupaya 

untuk meningkatkan kualitas SAKIP sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan 

fungsi serta amanat yang diemban oleh UNP. Peningkatan Nilai SAKIP UNP diperoleh melalui 

dukungan:  

1) Komitmen dari pimpinan dan staf UNP untuk melakukan perbaikan dan peningkatan 

kinerja; 

2) Komitmen dan kerja sama Tim SAKIP di UNP; dan 

3) Pengelolaan akuntabilitas kinerja UNP yang dilaksanakan oleh SDM yang berkompeten. 

Hasil nilai evaluasi akuntabilitas kinerja (AKIP) UNP pada tahun 2023 dapat dilihat pada 

Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Hasil Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja (AKIP) UNP pada Tahun 2023 
 

No 
Komponen/Sub 

Komponen/Kriteria 
Bobot 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 

2023 

1 Perencanaan Kinerja 30% 25,5 

2 Pengukuran Kinerja 30% 24 

3 Pelaporan Kinerja 15% 12,3 

4 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

Internal 
25% 21 

Nilai Akuntabilitas Kinerja A 82,80 
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Pada Tabel 2.3, terlihat capaian IKU 9 pada tahun 2023 mencapai target, yaitu A dengan 

bobot nilai 82,80%. Rincian nilainya adalah perencanaan kinerja 25,5%, pengukuran kinerja 

24%, pelaporan kinerja 12,3% dan evaluasi akuntabilitas kinerja internal 21%. Jika 

dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, capaian tahun ini sama dengan tahun 2022 

yaitu A, namun dari segi bobot nilai pada tahun ini terjadi peningkatan. Hal ini dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

  

Gambar 2.17 Perbandingan Capaian IKU 9 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 

 

Capaian IKU 9 sebesar 82,80% (A) sudah mencapai target sebesar 80-90% (A). 

Keberhasilan pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain meningkatnya 

kualitas pelaporan data dukung kinerja, meningkatnya kapasitas bandwitch jaringan internet 

untuk pengumpulan data kinerja, dan meningkatnya kuantitas dan kualitas pengelola SAKIP 

di lingkungan UNP. Untuk peningkatan nilai SAKIP pada tahun mendatang, langkah yang 

dilakukan antara lain meningkatkan kualitas dokumen data dukung SAKIP, dan 

mengembangkan kemampuan pengelola SAKIP. 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 9 adalah: 

1) Penyelenggaraan operasional perkantoran; 

2) Langganan daya dan jasa; 

3) Pemberdayaan dosen luar biasa/praktisi untuk meningkatkan kualitas perkuliahan prodi 

sarjana dan pascasarjana; 

4) Rapat kerja dalam rangka penyusunan RKAT; 

5) Penghargaan tendik dan dosen berprestasi; 

6) Langganan media cetak; 

7) Pendataan, pemindahan, penyusunan dan pelaporan BMN di Lingkungan UNP; dan 

8) Kelebihan mengajar DT NON PNS. 

82,80 (A)

90-100 (AA)

80-90 (A)

82,45 (A)

80-90 (A)

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 9 (Wakil Rektor Bidang 

Kerja sama dan Sistem Informasi, dan Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama).  

Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 9 dan antisipasi yang 

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Implementasi SAKIP di lingkungan UNP 

Tahun 2023 belum optimal, salah satunya 

adalah masih belum lengkapnya data 

dukung yang berkaitan dengan SAKIP 

seperti SKP, notula rapat dan sebagainya; 

dan 

- Kurangnya kesadaran unit kerja di 

lingkungan UNP dalam rangka 

implementasi SAKIP. 

 

 

- Menghubungi unit kerja terkait untuk 

mempersiapkan data dukung yang 

berkaitan dengan SAKIP; dan  

- Mengembangkan sistem informasi dalam 

rangka pengumpulan data dukung SAKIP. 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 9 adalah: 

1) Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

2) Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 9. 

3) Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Kerja Sama dan Sistem Informasi (WR IV) dan 

Direktur Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama (DPKS) untuk mengelola dan 

mengkoordinasikan pencapaian IKU 9 serta melakukan monev secara berkala (per 

triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi 

hambatan tersebut. 

4) Pimpinan membentuk tim pengumpulan data dukung SAKIP untuk melakukan 

pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program melalui sistem 

informasi e-kinerja. 

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait antara 

WR IV, dan Direktur DPKS mampu menghasilkan capaian IKU 9 sebesar 82,80% (A). 
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10) IKU 10 

a.    Definisi 

Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam 

dokumen anggaran Universitas Negeri Padang. Nilai kinerja anggaran adalah nilai tertimbang 

dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). 

Berdasarkan PMK No. 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan 

Belanja K/L, IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN 

untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja kementerian/Lembaga dari sisi 

kesesuaian perencanaan dan penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan 

terhadap regulasi, dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan PMK No. 

214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, EKA adalah proses untuk 

melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas kinerja anggaran tahun anggaran berjalan 

dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan 

kinerja anggaran. 

 

b.    Metode Penghitungan 

Untuk menghitung nilai kinerja anggaran dan pelaksanaan RKA-K/L digunakan rumus: 

𝑁𝐾𝐴 =
50% 𝑥 𝐸𝐾𝐴 + 50% 𝑥 𝐼𝐾𝑃𝐴

100%
 

Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA dan nilai IKPA diambil dari 13 Indikator 

pada aplikasi OM-SPAN).  

Penilaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L diukur dari nilai Evaluasi Kinerja 

Anggaran (EKA) dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), dengan bobot 

50% EKA ditambah 50% IKPA. Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L UNP 

Tahun 2023 adalah 91,50 dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

  

     Nilai EKA : 85,36 

 

     Nilai IKPA : 97,63 

Universitas Negeri Padang 

 

 

EKA [60%] + IKPA [40%] 
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Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2022, capaian tahun 2023 mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2.18 Perbandingan Capaian IKU 10 Tahun 2022 dengan Tahun 2023 dan 

Target Akhir Renstra 2020-2024 
 

Capaian IKU 10 sebesar 91,50% sudah mencapai target sebesar 85. Keberhasilan 

pencapaian target ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain tingginya komitmen 

pelaksanaan program kerja dan kegiatan yang telah direncanakan; semakin baiknya sistem 

informasi perencanaan, keuangan, dan pelaporan; serta semakin baiknya koordinasi di antara 

penanggung jawab keuangan di bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan 

(WR II). Untuk peningkatan nilai kinerja anggaran pada tahun mendatang, langkah yang 

dilakukan antara lain meningkatkan koordinasi antar seluruh unit dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan, realisasi keuangan dan pelaporan, menjaga konsistensi rencana 

penarikan halaman III DIPA dengan pengajuan SPM dan SP2D. 

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 10 adalah: 

1) Pemeliharaan kendaraan, peralatan dan mesin, dan gedung dan bangunan; 

2) Pemeliharaan buku Pustaka; 

3) Seminar/Pelatihan/Workshop/Sertifikasi Pengembangan Mutu SDM Tenaga Kependidikan 

UNP; 

4) Pengadaan peralatan dan mesin pendukung perkantoran; 

5) Pembuatan Aplikasi E Skripsi Berbasis Web; 

6) Pengadaan meubelair pembelajaran UNP tahun 2023; dan  

7) Pengadaan alat praktikum dan AC. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut terintegrasi antar satu dan lainnya di bawah 

koordinasi dan tanggung jawab pimpinan yang membidangi IKU 10 (Wakil Rektor Bidang 

Umum dan Keuangan, Direktorat Umum dan Keuangan, dan Direktorat Perencanaan dan Kerja 

Sama).  

91,50 

90 

85

90,90 

85 

Capaian Tahun 2023

Target Akhir Renstra 2020-2024

Target Tahun 2023

Capaian Tahun 2022

Target Tahun 2022
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Adapun hambatan yang ditemukan dalam pencapaian IKU 10 dan antisipasi yang 

dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan, diuraikan pada tabel berikut: 

Hambatan Langkah Antisipasi 

- Masih ada disparitas antara rencana 

penarikan dana (RPD) pada halaman III 

DIPA dengan realisasi anggaran (SP2D). 

- Berkoordinasi dengan bendaharawan gaji 

mengenai kebutuhan riil belanja pegawai 

yang akan diajukan setiap bulannya ke 

KPPN; dan 

- Melakukan revisi anggaran berupa 

perubahan rencana penarikan dana (RPD) 

pada halaman III DIPA ke Kanwil DJPb 

Provinsi Sumatera Barat 

 

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 10 adalah: 

1) Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program kerja 

berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan saat Rakor 

penyusunan program kerja dan anggaran.  

2) Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan 

program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program 

prioritas pencapaian target IKU 10. 

3) Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan (WR II) dan Direktur 

Direktorat Umum dan Keuangan (DUK) yang berkoordinasi dengan Direktur Direktorat 

Perencanaan dan Kerja Sama (DPKS) untuk mengelola dan mengkoordinasikan pencapaian 

IKU 10 serta melakukan monev secara berkala (per triwulan), sekaligus membahas 

hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Pelaksanaan strategi di atas berdampak pada koordinasi yang baik antar unit terkait antara 

WR II, Direktur DUK, dan Direktur DPKS mampu menghasilkan capaian IKU 10 sebesar 

91,50%. 

Berdasarkan surat dari Plt. Sesditjen Diktiristek Nomor 0025/E1/PR.06.01/2024 tentang 

Permohonan penambahan Indikator Perjanjian Kinerja Rektor Perguruan Tinggi Negeri 

Akademik Tahun 2024 Tanggal 4 Januari 2024 kepada Biro Perencanaan Kemendikbudristek, 

pada tahun 2024 ini terjadi penambahan untuk indikator kinerja utama yaitu persentase fakultas 

yang membangun Zona Integritas. IKU ini merupakan IKU ke-11 untuk menghitung jumlah 

fakultas yang telah melakukan pencanangan Zona Integritas dan telah melakukan pengisian 

Lembar Kerja Evaluasi Zona Integritas. Adapun target IKU 11 ini adalah 50%. 
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d. Indikator Kinerja Internal PTN Badan Hukum UNP 

Menindaklanjuti amanat Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun 2021 Tentang 

Universitas Negeri Padang (UNP) Badan Hukum, maka Universitas Negeri Padang (UNP) 

berkomitmen untuk menjadi perguruan tinggi berkelas internasional/global bersama dengan 

universitas badan hukum lainnya di Indonesia. Hal ini didukung dengan adanya kebijakan 

pemerintah mengenai pendanaan dalam bentuk hibah untuk mempersiapkan PTNBH 

terekognisi secara internasional. Mempersiapkan PT menjadi PT berkelas internasional bukan 

suatu hal yang mudah untuk dicapai, hal ini dikarenakan tingginya persaingan antar perguruan 

tinggi baik dalam maupun luar negeri agar tercatat dalam database PT berkelas internasional 

seperti QS-WUR. Selain itu, tuntutan untuk menyetarakan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang berkembang sangat cepat dengan PT Top 100 berdasarkan QS ranking 

merupakan suatu keharusan agar tidak menjadi perguruan tinggi yang tertinggal. 

Pimpinan UNP dan segenap civitas akademika bersinergi memajukan UNP menjadi PT 

berkelas internasional.UNP memiliki peluang yang besar untuk World Class University 

(WCU). Ini telah terbukti dari perkembangan UNP yang semakin hari semakin baik banyaknya 

prestasi-prestasi yang diraih oleh UNP pada beberapa tahun terakhir. Meskipun UNP belum 

memperoleh nilai maksimal dalam capaian IKU 2022 pada liga PTN-BH, namun UNP tetap 

berupaya untuk meningkatakan capaian IKU pada tahun 2023 ini. Untuk mencapai hal tersebut, 

UNP membutuhkan sinergi dari segenap civitas akademika.  

Pada tahun 2023, UNP memiliki 1.365 dosen dengan 65% adalah dosen muda yang 

produktif dengan semangat berkarya yang tinggi. Dari jumlah tersebut 104 dosen bergelar guru 

besar, 224 lektor kepala, 509 lektor, dan 302 asisten ahli. serta 227 tenaga pengajar. Walaupun 

demikian, UNP masih tetap harus berjuang keras untuk menjasi menjadi World Class 

University. Ada beberapa indikator yang harus dicapai UNP berdasarkan QS WUR yaitu 

academic reputation, employer reputations, faculty student ratio, citation per faculty, 

International faculty ratio, International student ratio. Pada triwulan II tahun 2023 capaian 

indikator-indikator tersebut masih belum optimal. 

Pada tahun 2023, UNP sudah berkolaborasi dalam bidang riset dengan 28 negara. Di 

samping itu, jumlah publikasi dosen UNP pada jurnal internasional bereputasi juga sudah 

meningkat. Hingga pada tahun 2023, tercatat sebanyak 2.075 naskah artikel dosen UNP yang 

terindeks scopus. Namun, hal itu belum bisa menjadikan UNP mencapai World University 

Ranking QS 800. Apalagi pada tahun 2023 academic and employee reputation UNP 
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berdasarkan data QS belum terukur. Kemudian, pada indikator rasio mahasiswa dan dosen 

asing juga belum optimal, yaitu hanya 38 mahasiswa asing yang ada di UNP. UNP terus 

berupaya melakukan pembenahan-pembenahan dari untuk meningkatkan reputasi, 

meningkatkan jumlah publikasi dosen terindeks scopus, meningkatkan jumlah riset kolaborasi 

serta meningkat aktivitas internasional. Pembenahan ini adalah langkah awal UNP untuk 

masuk ke dalam 800 besar ranking dunia. Oleh karena itu, pembenahan tersebut diperlukan 

dukungan finansial dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta 

Universitas Negeri Padang. 

Untuk mengangkat citra dan reputasi UNP secara global, beberapa indikator utama telah 

disasar melalui program-program strategis. Namun demikian, karena periode pelaksanaan dan 

siklus pendanaan yang berbeda (periode Juli 2023 hingga Juni 2024), maka tentu saja, capaian 

program belum bisa digambarkan dan dianalisis secara detail. Beberapa program sudah 

berjalan dan mendapat sambutan antusias dari civitas akademik dan juga mitra luar negeri 

(seperti summer course, international certification for students, dll). Adapun program dan 

indikator tersebut, dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Program dan Indikator WCU 

 

 
 

Berdasarkan hasil evaluasi diri, diketahui bahwa UNP memiliki kelemahan, antara lain, 

masih rendahnya reputasi akademik, jumlah publikasi terindeks scopus, sitasi jumlah 

mahasiswa asing, dan jumlah dosen asing. Oleh sebab itu UNP merancang kegiatan yang 

diperuntukkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Beberapa program yang dirancang 

oleh UNP antara lain:  



 

 

56 

1) Promosi UNP dalam berbagai kegiatan, seperti Kerja sama dengan PT Luar Negeri, 

mengikuti berbagai promosi di kegiatan QS, pengembangan WEB UNP, QS Star, majalah, 

dan lain-lain. 

2) Inviting World Class Professor. Pemilihan PT QS 100 dengan memperhatikan bidang 

pengembangan dan SDM dosen UNP lebih dahulu akan dilakukan, sebelum menetapkan 

WCP yang akan diundang. WCP prioritas dipilih dari PT QS 100 dan PT dalam negeri mitra. 

WCP akan melaksanakan pembimbingan dan pendampingan kepada dosen (skala terbatas), 

baik dalam penentuan topik, penelitian, dan publikasi. WCP juga dirancang akan menjadi 

narasumber utama pada kegiatan ilmiah setiap minggu (workshop penelitian dan publikasi) 

melibatkan mahasiswa pasca sarjana. Dosen pendamping selanjutnya dirancang untuk 

bertanggung jawab melaksanakan kegiatan cascading ke seluruh dosen UNP. 

3) Joint Research and Joint Publication. Selain mengundang WCP, juga dilaksanakan modus 

kegiatan dalam wujud penelitian dan publikasi bersama. Kelompok riset akan bekerja 

meneliti dan publikasi di jurnal-jurnal terindeks Scopus (Q1) sebagai target utama sesuai 

bidang, minimal 30 artikel, serta sejumlah artikel di prosiding terindeks. 

4) Adjunct Professor. Untuk mendorong peningkatan kualitas dosen dalam tri dharma, 

kehadiran adjunct professor dari PT QS 100 atau PT LN lainnya juga didesain secara 

proporsional. Beberapa program studi representasi tiap fakultas, menjalin komunikasi dan 

mendatangkan sejumlah professor. Adjunct professor akan mengajar, meneliti, menguatkan 

writing skills di jurnal bereputasi, serta membimbing mahasiswa (terutama mahasiswa 

program pascasarjana) dalam waktu yang cukup lama.  

5) Team teaching dengan PTLN QS 100 by subject. Upaya lain untuk peningkatan kualitas 

dosen dilaksanakan dalam bentuk team teaching. Beberapa dosen pada subjek tertentu akan 

dibentuk dalam kelompok bidang keahlian (KBK). Setiap KBK akan memilih dosen dari 

PT QS 100 dan menawarkan untuk bergabung dalam team teaching. Tim akan bekerja 

menyusun RPS, melengkapi sejumlah perangkat dan merancangnya dalam model 

pembelajaran kolaboratif dan partisipatif, termasuk case-based dan team-based project, 

hingga tahap evaluasi.  

6) Inviting lecturer. UNP melalui fakultas dan prodi akan memilih mitra pembelajaran pada 

PT dalam negeri seperti UPI, UI, ITB, IPB, ITS, UB dan UNY. UNP dan PT mitra 

selanjutnya menyepakati dosen dan sejumlah mata kuliah yang akan dibina secara bersama, 

dengan memperhatikan kesamaan nomenklatur atau kesesuaian capaian pembelajarannya. 

Dosen dari PT Mitra akan diundang untuk mengampu MK dan melaksanakan perkuliahan 

di UNP. 
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7) Recharging and sabbatical program ke PT QS 100. Beberapa dosen akan dikirim ke PTLN 

QS 100 untuk penguatan kapasitas dalam pelaksanaan pembelajaran dan penelitian. Masa 

pelaksanaan program selama 1 semester dan dosen sementara diset sebagai dosen kedua 

pada mata kuliah yang diampunya di UNP.  

8) Experts talk in industry/employers. Sejumlah dosen dengan kepakaran dijadwalkan 

memberi materi atau capaian-capaian akademik di sejumlah mitra IDUKA yang relevan. 

Selain memberi materi, berdiskusi, atau brainstorming, kegiaan ini juga menyasar peluang 

teaching industry UNP-Mitra IDUKA. Dengan demikian, keterlibatan, peran aktif dan 

tindak lanjut dari program studi sangat penting diperhatikan. 

e. Sarana dan Prasarana 

Tabel 2.5 Sarana Prasarana UNP 
 

No Sarpras Ket 

1 Luas Tanah BMN 2.000.880 m² / BMU 2.733 m² 

2 Luas Bangunan 229.569 m² 

3 Pelayanan Kesehatan Poliklinik UNP (TR), Klinik Kampus Pariaman 

4 Bandwitdth Jumalah AP (Access Point) untuk wifi.id: 

Terpasang sampai dengan hari ini 15-11-2022 

-berbasis SSO= 622 AP 

-berbasis WMS = 169 AP 

------------------------------- 

Jumlah = 791 AP 

Jika masing-masing AP punya bandwidth 100 MBps (ada yang 200 

MPbs), maka total bandwidth wifi.id sekitar 82 GBps 

- Sedang dalam proses pemasangan 25 AP 

- Perencanaan total AmpI tahun 2023 jumlah AP wifi.id 1000 AP  

 termasuk bangunan di kampus Payakumbuh, Bukittinggi, Sijunjung, 

Sawahlunto, Limau Manis, Gadut, Pariaman, dan bangunan baru UNP 

Air Tawar (Gedung FIS baru, Gedung FT baru, Gedung Pustaka 

digital, dan Gedung FE baru) 

Untuk jumlah bandwidth UNP berlangganan dengan Telkom: 

- Bandwidth Utama 3,5 GBps terdiri dari: 

- Jaringan Global 1,5 Gbps 

- Jaringan Domestik 2 Gbps 

Jumlah bandwidth Utama + wifi.id yang terpasang dan dibayar setiap 

bulan menjadi sekitar 85 GPbs 

Tetapi jika sesuai dengan perencanaan maka total bandwidth UNP 

sekitar 100 GBps 

5 Sistem Informasi Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB), Sistem Informasi 

Perpustakaan (SIPUS), Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID), Sistem Informasi Help Desk (LAPOR), sistem informasi 

manajemen TA (SIMTA), Sistem Informasi Eksekutif (SIE), Sistem 

informasi Penelitian dan Pengabdian (SIMLP2M), Sistem Informasi 

Beasiswa (SIB), Sistem Evaluasi Pembelajaran, Sistem Informasi 

Wisuda, E-Learning, Portal Akademik, Sistem informasi Akademik 
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No Sarpras Ket 

(SIA), Sistem informasi Penjaminan Mutu (SIPENJAMU), Sistem 

informasi UKT, sistem informasi perkantoran (E-Office), sistem 

informasi Surat Akademik dan Kemahasiswaan (SISKAMA), Insentif 

Berbasis Kinerja (IBK), Sistem Informasi Manajemen Karya Ilmiah 

(SisKaMi), Sistem Informasi Program Kreatifitas Mahasiswa (SiPKM), 

Sistem Informasi Perencanaan Anggaran, Keuangan, dan Pelaporan 

(SiPAngKA), dan sistem informasi kepegawaian (Sipeg), Sistem 

Informasi Manajemen Aset (SIMAS), Sistem Informasi Elektronik 

Pengadaan Barang dan Jasa (SIEPBJ) 

6 Sarpras Olahraga GOR Sekolah Labor UNP, GOR FIK, Ged. Olah Raga L.Buaya, Track 

Lari dan Lapangan Bola FIK, PapanPanjatTebing, Lapangan Tenis FIK, 

Lapangan Basket Bukittinggi, Kolam RenangFIK Air Tawar, Lapangan 

Tenis Indoor 

7 Ibadah Mushola FIK Lubuk Buaya, Mushola PLB Limau Manis, Mushola 

PGSD Bukittinggi, Mushola FMIPA, Mushlla Lap Tenis, Mushola 

PGSD Ulu Gadut, Mushalla FIS, Gedung Mushola PPS, Mushola FBS 

Baru, Mushola FT Baru, Mesjid Raya Al Azhar 

f. Sumber Daya Manusia 

Gambaran kondisi SDM dosen berdasarkan Pendidikan dan jabatan fungsional, pangkat, 

golongan, status kepegawaian dapat dilihat pada Gambar 2.19. 

 

Gambar 2.19 Jumlah Dosen Jabatan Fungsional Dosen UNP Tahun 2023 
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Gambar 2.20 Jabatan Fungsional Dosen UNP Berdasarkan Fakultas pada Tahun 2023 
 

 

 

Gambar 2.21 Profil Pendidikan Dosen UNP Berdasarkan Fakultas pada Tahun 2023 

 

Gambaran kondisi SDM tendik berdasarkan Pendidikan, pangkat dan golongan, dapat 

dilihat pada Gambar 2.22. 
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Gambar 2.22 Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pendidikan per Fakultas 

Tahun 2023 
 

 
 

Gambar 2.23 Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pendidikan di Rektorat 

Tahun 2023 
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Gambar 2.24 Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pangkat/Golongan 

per Fakultas Tahun 2023 
 

 

Gambar 2.25 Data Tenaga Kependidikan Berdasarkan Pangkat/Golongan di Tingkat 

Rektorat Tahun 2023 
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